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ABSTRAK
Persepsi Siswa terhadap Keteladanan Guru SMK Maarif I Temon Kulon Progo.

Oleh : Muhamad Roif

Keteladanan merupakan metode yang paling berpengaruh dan sangat
menentukan keberhasilan dalam membentuk dan mempersiapkan sikap, perilaku,
moral, spiritual dan sosial siswa. Karena guru merupakan contoh yang baik
dalam pandangan siswa. yang akan ditiru segala tindak-tanduknya, baik disadari
maupun tidak disadari. Terlebih pada masa remaja , masa ketika seseorang
meninggalkan nilai-nilai masa kanak-kanak dan berusaha mencari dan
menemukan nilai-nilai baru serta orang-orang menjadi pendukung nilai tersebut.
Demikian pentingnya fungsi nilai keteladanan guru dalam pendidikan, penulis
tertarik untuk meneliti persepsi sis teladanan guru SMK Maarif 1

Temon Kulon Progo.

Penelitian ini adalah pene @a yang bersifat deskriptif yaitu
untuk memberikan gambaran yang, tébi ngenai persepsi siswa terhadap
keteladanan guru dan bentuk-béntuk han guru serla pengaruhnya
terhadap perilaku siswa SMK M, ‘3 ; Kulon Progo. Penelitian ini

menggunakan pendekatan psikologi pentiic ﬂ. ; ‘ﬂam.

Dalam peneliti, w W m ng valid mengenai
persepsi siswa terhadaﬂ lada angﬂbe k teladanan guru dan
pengaruhnya terhadap perilak;:J g:];n%( Marif I Temon Kulon Progo
menggunakan metode angket atau kiie r langsung dan metode dokumentasi.

Hasil penelitian ini !n%%?k%%éaln%wa tentang keteladanan

guru sebagai segala sesuatu yang baik dari guru dan dapat dicontoh oleh siswa.
Pemahaman siswa ini diperoleh siswa ketika berinteraksi dengan guru. Baik di
dalam kelas, di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah. Proses tersebut
berlangsung secara reflek, baik disadari maupun tidak. Guru memberikan
keteladanan kepada siswa dan siswa akan meneladani guru dengan adanya
perubahan perilaku menjadi baik atau lebih baik.

Kata Kunci : Persepsi, Siswa, Keteladanan, Guru.
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ABSTRACT

Students' Perceptions of Exemplary Teacher SMK Maarif 1 Temon
Kulon Progo

By : Muhamad Roif

Modeling is the most influential and largely determine the success in
forming and preparing attitudes, behavior, moral, spiritual and social
development of students. Because the teacher is a good example in the eyes of
students, who will imitate all his actions, either consciously or unconsciously.
Ispecially in adolescence, a period when the person leaves the values of
childhood and trying to look for and find new values as well as people become
supporters of the value. Thus the importance of the ﬁmcn‘on of exemplary teachers
in the educational value, the a
perceptions of exemplary teache

\
This study uses a psychological a’wgmﬂ v/
20 VAN

In the present study to obtain valid data about student perceptions of
exemplary teachers, @MW R&p‘ﬁﬁ& of influence on the

behavior of SMK Maarif 1 Te g :iulor.- ;:ro 0 students using questionnaires or
direct questionnaires and doc ':i: ﬁA

The results of thll"mr@:h!l E&Aderstanding of exemplary

teachers as everything is good from the rest by teachers and students. These
students gained an understanding of students' interactions with teachers. Both in
the classroom, in school and outside school. The process proceeded in a reflex,
either consciously or unconsciously. Provide exemplary teacher to the student and
the student will imitate the teacher with a change in behavior to be good or better.

Key Words : Perception, Student, Exemplary, teacher.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Secara psikologis manﬁsia mempunyai kecenderungan untuk meniru
perilaku orang lain, dalam kadar yang berbeda-beda. Kecenderungan tersebut
dapat berimplikasi positif atau negatif, tergantung pada orang yang ditiru dan
tata nilai yang dimiliki peniru, terlebih pada,masa anak-anak dan remaja, di
mana mereka berada pada masa mencari dan berusaha menemukan bentuk
dan perilaku kehidupannya. Oleh karena'itu peran orang-orang yang berada di
dekatya dan berpengaruh dalam kehidupannya sangat penting.

Kencenderungan manusia untuk meniru perilaku orang lain, dalam
dunia pendidikan direspon dengan meletakkan pentingnya keteladanan orang-
orang yang dekat dan berpengaruh terhadap peserta didik atau siswa, yang
dalam hal ini adalah guru. Sebenarnya terdapat pihak lain di lingkungan
siswa yang mempunyai pengaruh untuk cenderung ditiru perilakunya oleh
siswa. Antara lain teman, orang tua, tokoh baik melalui interaksi secara
langsung maupun tidak langsung dengan melalui media. Akan tetapi dalam
hubungannya dengan proses belajar mengajar di sekolah, peran guru

menempali posisi yang sangat dominan. Hal ini diperkuat oleh penelitian




yang dilakukan oleh Hayman yang dikutip oleh Noeng Muhadjir bahwa di
negara maju home back ground factors lebih berpengaruh.’

Urgensi dari keteladanan guru dapat digambarkan oleh etimologi
rakyat jawa yaitu guru merupakan singkatan dari wungkapan digugu dan
ditiru. Hal ini mengandung maksud bahwa guru adalah orang yang harus
memikirkan perilakunya, karena segala yang dilakukannya akan dijadikan
teladan bagi murid-muridnya.?

SMK Maarif 1 Temon Kulon Proge merupakan lembaga pendidikan
yang merupakan sekolah kejuruan yang dimiliki oleh Yayasan bergerak di
bidang pendidikan dengan misi diantaranya membentuk tamatan yang
bertagwa , berakhlaqul karimah ‘dan_mampu’beradaptasi dengan masyarakat
luas. Juga membentuk tenaga kerja yang terampil dan mampu berkompetisi
dalam dunia kerja. Sekolah ini menyatukan antara-\kebutuban rohani dan
kebutuhan jasmani, kebutuhan ‘akherat dan‘kebutuhan dunia.

Terkait dengan kebutuhan-rohani,-siSwa'yang rata-rata usia remaja
akhir yang sedang mencari jati dirinya sangat memerlukan sosok teladan
yang dapat membentuk pribadinya menjadi pribadi yang baik yang sesuai
dengan norma-norma yang ada, baik norma agama maupun norma hukum.
Dan guru merupakan sosok yang paling sering dijumpai siswa dalam proses

pendidikan di sekolah. Oleh karenanya diharapkan agar guru benar-benar

! Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitutif (Y ogyakart: Rake Sarasin, 2002). hal.
126

2 Muchtar Buchori, /lmu Pendidikan dan Prakick Pendidikan dalam Renungan (Jakarta:
IKIP Muhammadiyah Jakarta-Press, 1994), hal. 37



menjadi teladan bagi siswanya untuk menguatkan tata nilai yang ada dalam
diri siswa.

Dalam sejarah Islam, keteladanan merupakan faktor utama dalam
keberhasilan pendidikan dan dakwah. Rasulullah Saw merupakan contoh dari
keberhasilan pendidikan. Di samping materi dakwah, kurikulum dalam dunia
pendidikan yang baik dengaﬁ ditunjang keteladanannya menjadikan peserta
didiknya menjadi pribadi-pribadi yang loyal terhadap beliau dan menjadi
pribadi yang agung di panggung sejarah dunia, yaitu para shahabat. Hal
tersebut tidak lepas dari pribadi belian, yang merupakan pendidik yang
mempunyai kesatuan antara perkataan dan “perbuatan. Di saat sekarang
dapatkah guru mengadopsi pendekatan’ keteladanan Rasulullah Saw dalam
proses belajar mengajar di sekolah 7

Proses pendidikan'pada dasarnya dapat dilakukan-tidak hanya dengan
pemberian materi Qelajaran,nasehat, atau bentuk lain tanpa keteladanan. Akan
tetapi proses pendidikan’yang demikian kurang cfekiif, mengingat hanya
bertumpu pada pendengaran dan bersifat abstrak, sehingga kurang membekas
dan kadang-kadang sulit untuk dipahami serta mudah terlupakan.
Keteladanan mempunyai nilai keefektifan pada fungsinya yang dapat
menyederhanakan sesuatu yang rumit, memudahkan yang sulit, menjelaskan
sesuatu yang abstrak, mendekatkan sesuatu yang jauh dan meningkatkan daya
tarik tersendiri terhadap sesuatu yang dianggap remeh.

Ketcladanan guru dalam pendidikan terletak pada kepercayaan siswa

terhadap guru. Ketika seorang siswa menemukan sosok guru yang dapat



B.

dijadikan teladan, maka akan tumbuh atensi siswa terhadap materi-materi
pelajaran yang diberikan oleh guru tersebut.

Akan tetapi keteladanan yang diharapkan oleh siswa terhadap
gurunya juga dipengaruhi oleh faktor tata nilai, keunikan pribadi siswa dan
pengalaman yang dimiliki siswa. Sehingga untuk mencapai efektifitas
keteladanan dalam proses pendidikan sangat penting mengetahui bagaimana
persepsi siswa terdapat titik temu antara keteladanan guru dan apa yang
diharapkan oleh siswa.

Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang masalal di”atas yang menjelaskan tentang
sifat dasar manusia, pentingnyal keteldadanan dalam pendidikan, contoh
keteladanan Rasulullah saw dan kemungkinan pengaruh keteladanan guru
terhadap perilaku dan keberhasilan pendidikan-siswa, masalah-masalah pokok
dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana persepsi siswa terhadap keteladanan guru SMK Maarif 1
Temon Kulon Progo?
2. Apa saja bentuk-bentuk keteladanan guru SMK Maarif 1 Temon menurut
siswa ?7
3. Bagaimana pengaruh keteladanan guru terhadap perilaku siswa SMK

Maarif | Temon Kulon Progo ?

C. Tujuan Dan manfaat Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk



1. Mengetahui persepsi siswa terhadap keteladanan guru SMK Maarif 1
Temon Kulon Progo.
2. Mengetahui bentuk-bentuk keteladanan guru SMK Maarif 1 Temon
menurut siswa
3. Mengetahui pengaruh keteladanan guru terhadap perilaku siswa SMK
Maarif 1 Temon Kulon Progo .
Dengan tercapainya tujuan — tujuan penelitian di atas maka penelitian
ini diharapkan dapat bermanfaat untuk :
1. Memperluas dan memperdalam <pemikiran tentang keteladanan dalam
hasanah ilmu pengetahuan.
2. Menguji dan mengembangkan teori tentang ‘keteladanan guru sebagai
pendidik,
3. Mencari titik temu antara harapan 'siswa ‘mengenai/keteladanan guru dan
upaya guru untuk menjadi teladafr-bagi-siswa.
4. Memudahkan pembinaan bagi siswa~SMK "Maarif'1 Temon Kulon Progo.
D. Sistematika Pembahasan
Pada dasarnya tesis ini terdiri dari tiga bagian yaitu bagian awal, bagian
pokok, dan bagian akhir. Pada bagian awal merupakan tahap pengenalan untuk
memasuki bagian pokok schingga belum menyentuh pada persoalan yang
diteliti. Bagian ini meliputi : Halaman Sampul, Halaman Judul, Halaman
Pengesahan, Pernyataan Keaslian,Halaman Persetujuan, Abstraksi, Abstract,

Kata Pengantar, Daftar Isi, Daftar Tabel, dan Daftar Lampiran.



Pada bagian pokok diawali dengan Bab I Pendahuluan, yang berisi
tentang uraian pokok yang digunakan sebagai dasar penyusunan tesis. Di
dalamnya juga memuat rincian masalah yang akan diteliti serta metode yang
digunakan dalam penelitian ini. Sehingga pada bagian ini berisi uraian tentang
: Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian,
Sistematika Pembahasan.

Selanjutnya Bab II berisikan Telaah Pustaka dan Kerangka Teori.
Telaah pustaka menjelaskan tentang hasil penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya terkait dengan masalah yang akan’diteliti. Sehingga akan dipakai
untuk menyusun konsep dan langkah penelitian selanjutnya dan untuk
meningkatkan dan menyempurnakan hasil penelitian, Kerangka teori disusun
sebagai landasan berfikir dan relevansinya dalam melakukan penelitian agar
penelitian dapat dilakukan secaralogis, sistematis dan-argumentatif.

Memasuki Bab III mengenai- ‘Metode * Penelitian. Pada Bab ini
menjelaskan cara melakukan penelitian untuk “menjawab permasalahan. Bab
ini memuat tentang Jenis Penelitian, Jenis Pendekatan, Lokasi Penelitian,
Sumber Data, Metode Penentuan Subyek, Metode Pengumpulan Data, dan
Metode Analisa Data.

Sclanjutnya Bab IV Hasil dan Pembahasan. Pada Bab ini memuat
laporan hasil data yang diperoleh yang merupakan hasil pokok penelitian. Dari
hasil perolchan data tersebut diuraikan tentang deskripsi data tentang : persepsi

siswa mengenai keteladanan guru, bentuk-bentuk keteladanan guru menurut



siswa, pengaruh keteladanan guru terhadap siswa, serta pembahasan hasil
penelitian.

Bagian pokok yang terakhir adalah Bab V Penutup. Pada bab ini
diuraikan mengenai kesimpulan, implikasi hasil penelitian, dan saran-saran.
Bagian akhir dari tesis ini adalah berupa daftar pustaka serta lampiran-

lampiran yang berkaitan dengan tesis ini.



BABII

TELAAH PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI
A. Telaah Pustaka

Terdapat banyak penelitian tentang persepsi, guru, siswa, lembaga
pendidikan kejuruan, motivasi dan perilaku siswa dengan berbagai sudut
pandang yang berbeda. Dalam penelitian ini menitikberatkan pada persepsi
siswa terhadap keteladanan guru, bentuk-bentuk ketcladanan guru bagi
siswa dan pengaruh persepsi siswa tersebut bagi siswa di SMK Maarif 1
Temon Kabupaten Kulon Progo Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.

Dalam penelusuran pustaka  \terkait judul penelitian ini,
sepengetahuan peneliti ditemukan ‘beberapa penelitian yang dilakukan oleh
peneliti terdahulu. Diantaranya/ adalah< penelitian’ yang, dilakukan oleh
Hermawan pada tahun 2005 mefeliti tentang’\ pengaruh persepsi siswa
tentang keprofesionalan 'gurd,—lingkungan-keluarga'.dan motivasi untuk
berprestasi bagi siswa terhadap prestasi belajar matematika. Studi kasus di
MTs negeri Wonokromo Bantul. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh pada prestasi belajar matematika sebagai akibat
dari persepsi siswa terhadap keprofesionalan guru yang mencapai angka 65
% sebagai pengaruh terbesar. Selanjutnya pada pengaruh keluarga 10 % dan

motivasi berprestasi siswa 25 %. ! Penelitian ini menunjukkan bahwa faktor

! Hermawan, Pengaruh persepsi siswa teniang keprofesionalan guru, linghkungan keluarga
dan motivasi untuk berprestasi bagi siswa terhadap prestasi belajar matematika. (Studi kasus di
MTs negeri Wonokromo Bantul). (Yogyakarta : Tesis, Universitas Muhammadiyah Yogyakarta,
2005), hal. 88.



profesionalitas guru merupakan faktor utama terhadap prestasi belajar
matematika di MTs Negeri Wonokromo Bantul.

Penelitian tentang perilaku siswa yang dilakukan oleh Sutrisno pada
tahun 2003 yang menitikberatkan pada pengaruh kebijakan kegiatan
keagamaan terhadap aktualisasi perilaku religius siswa pada beberapa sekolah
umum. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa dengan kebijakan kegiatan
keagamaan aktualisasi perilaku siswa cukup religius, terbukti indikator
kepercayaan baik (3,34 %), indikator ritual ibadah baik (3,41 %), indikator
perasaan agama cukup (2,89 %). Indikator pengetahuan agama baik (3,01 %),
dan indikator konsekuensi agamis cukup:-baik (2,93 %). Dengan demikian
kebijakan kegiatan keagamaan tergoleng kuat.pengaruhnya terhadap perilaku
siswa dengan signifikasi 0,979 %.*

Penelitian Ahmad-Munajat’ pada tahun-2004 yang-mieneliti tentang
keteladanan guru dan orang tua di SETP-Negeri Trucuk Klaten. Penelitian ini
menitikberatkan pada keteladananorang ‘tua dengan 14 ‘aspek. Antara lain
aspek ibadah, kedisiplinan, kesabaran, kepekaan sosial, kesopanan,
pengendalian diri, dan lain sebagainya. Sedangkan keteladanan guru
dikategorikan dalam kualifikasi baik (65 %), sedang (23%), dan kurang (12

%). >

4 Sutrisno, Pengaruh Kegiatan Keagamaan lerhadap Aktualisasi Perilaku Religius
Siswa Pada Sekolah Umum di Yogyakarta. (Yogyakarta : Tesis, JAIN Sunan Kalijaga, 2003), hal.
109.

5 Ahmad Munajat, Keteladanan Guru dan Orung Tua di SLTP Negeri Trucuk Klaten.
(Yogyakarta : Tesis, Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, 2004), hal. 105.
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Penelitian yang dilakukan oleh Mami Hajaroh pada tahun 1997 yang
meneliti mengenai sikap dan perilaku keagamaan mahasiswa muslim di
Yogyakarta menunjukkan hasil bahwa lingkungan keluarga dan lingkungan
kampus mempunyai efek langsung dan positif terhadap religiusitas
mahasiswa. Semakin tinggi kualitas lingkungan keluarga semakin dapat
mengambil peranannya yang lebih besar besar terhadap tingkat religiusitas
mahasiswa daripada lingkungan kampus. Lingkungan kampus juga
mempunyai efek langsung yang signifikan terhadap tingkat keagamaan
mahasiswa.’®

Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang telah dilakukan oleh
beberapa peneliti di atas. Dalam penelitian ini peneliti menitikberatkan
penelitiannya pada aspek-aspek sebagai berikut :

1. Usia siswa pada penelitian\ ini dilakukan.pada siswa-dengan rata-rata usia
16-19 tahun yang termasuk Kategori/remaja pertengahan.

2. Dalam penelitian ini menggunakan ‘mefodeipenelitian kuantitatif. Hal ini
akan berbeda hasil pembahasannya dengan metode kualitatif .

3. Pada penelitian ini dititikberatkan pada pemahaman siswa tentang
keteladanan guru dan bentuk-bentuknya serta pengaruhnya terhadap

perilaku siswa SMK Maarif 1 Temon Kulon Progo.

® Mami Hajeroh, Sikap dan Perilaku Keagamaan Mahasiswa Islam di Yogyakarta.
(Yogyakarta : Tesis LAIN Sunan Kalijaga. 1997), hal. 101
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B. Kerangka Teori
1. Persepsi, Pengertian Dan Karakternya.

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa persepsi
adalah tanggapan (penerima) langsung dari sesuatu’ . Persepsi merupakan
pandangan atau pengertian, bagaimana sesecorang memandang atau
mengartikan sesuatu.® Persepsi dapat pahami sebagai suatu proses dengan
mana individu-individu mengorganisasikan dan menafsirkan kesan indera
agar memberi makna kepada lingkungan. Menurut Muhammad Thoha
persepsi pada hakikatnya meérupakan proses kognitif yang dialami oleh
setiap orang di dalam memahami-informasi tentang lingkungannya baik
lewat penglihatan, pendengaran, penghayatan, perasaan dan penciuman.’

Dengan demikian dapat diketahui bahwa persepsi merupakan suatu proses
yang dialami individu'dalam/memahanii-;mengorgamsasikan, menafsirkan
dan memaknai segala sesuatu| yang. ada_dalam lingkungannya melalui
semua indera yang dimilikinya.

Persepsi merupakan suatu proses yang diawali oleh penginderaan.
Penginderaan merupakan suatu proses diterimanya stimulus oleh individu

melalui alat penerima berupa alat indera. Dari penerimaan tersebut

diteruskan oleh syaraf ke otak sebagai pusat susunan syaraf. Dan proses

7 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi 11l (Jakarta
Balai Pustaka, 2001) hal. 1160.

® Harold J. Leavitt, Psilokogi Manajemen. Alih Bahasa Muslichah Zarkasi, {Jakarta :
Erlangga, 1997), hal. 27,

% Mubammad Thoha, Perilaku Organisasi : Konsep Dasar dan Aplikasinya, dalam
Psikologika, Jurnal Pemikiran dan Penelitian Psikologi, Edisi 26 Vol.13 Tahun 2008 (Yogyakarta :
Prodi Psikologi FPISP Ul , 2008), hal. 7
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selanjutnya merupakan proses persepsi. Oleh karena itu proses persepsi
tidak lepas dari proses penginderaan, dan proses penginderaan merupakan
proses yang mendahului proses persepsi. '

Pengertian persepsi dimulai dengan adanya kesadaran pertama
tentang adanya stimulus atan sistem syaraf kita mencatat adanya suatu
stimulus. Awal kontak dengan stimulus ini kemudian terjadi
penggabungan atau kombinasi terhadap stimulus yang dilakukan oleh otak
melalui syaraf, sehingga sampailah otak pada interpretasi, yaitu gambaran
atau pemahaman tertentu tentang sesudatu.

Apa yang sebenarnya: ditangkap ‘oleh panca indera seseorang
mengenai suatu obyek tidaklal' selalu'samal dengan apa yang dipahami
seseorang tentang obyek tersebut. Kadang orang mengira bahwa apa yang
ia pahami tentang ‘suatu obyek ‘adalah apa' yang-1a-lihat tentang obyek
tersebut . Padahal yang sebenamya tidak demikian karena otak dengan
cepat dan otomatis serta sedikit Kesadaran merabah apa yang ditangkap
oleh indera tentang suatu obyek menjadi pemahaman atau gambaran yang
dimiliki. Pada prinsipnya persepsi merupakan pemahaman atau interpretasi
seseorang mengenai suatu stimulus atau penampakan suatu obyek.

Persepsi seseorang tentang suatu obyek tidak selalu sama dengan
keadaan aslinya atau keadaan yang sebenarnya. Akan tetapi seseorang
berbuat sesuai dengan persepsi atau pemahaman yang ia miliki terhadap

suatu obyek.

hal. 53

'® Bimo Walgito, Psikologi Sosial, (Suatu Pengantar), (Yogyakarta : Andi Offset, 1991),



13

2. Pembentukan Persepsi

Persepsi merupakan suatu cara kerja atau proses yang rumit dan
aktif.'" Diawali dengan penerimaan stimulus melalui penginderaan,
kemudian melalui syaraf sampai ke otak dan diolah dan diorganisasi ol;h
otak yang menjadikan sesuatu yang berarti atau bermakna. Hal ini
merupakan aktifitas yang terintegrasi dalam diri individu.

Persepsi bukan merupakan pencerminan yang sempurna terhadap
suatu kenyataan/ obyek. Apa yang diterima oleh indera belum tentu sama
dengan realitas yang ada. Hal| ini tergantung pada kemampuan individu
mempersepsikan tentang sesuatu. Sehingga mungkin terjadi satu stimulus
yang direspon oleh satu individu menghasilkan persepsi yang tidak sama
dengan yang direspon oleh individu lain.

Ada dua hal.yang mempengaruhi-persepsi; yaitu : faktor internal
dan faktor eksternal.'? Faktor-internal‘adalah faktor dad dalam diri
individu yang mempengaruhi~persepsi dalam 'diri ‘individu itu sendiri.
Kesadaran sangat berpengaruh terhadap persepsi. Ketika sedang merasa
bahagia pemandangan alam akan terlihat sangat indah. Akan tetapi ketika
murung maka pemandangan alam tersebut mungkin akan kelihatan
membosankan. /ngatan juga berperan dalam persepsi menurut aturan
tertentu. Indera kita secara teratur akan menyimpan data-data yang

diterimanya. Dalam rangka untuk memberikan arti, secara terus menerus

" Linda L.Daviloff, Psikologi, Suatu Pengantar, Alih Bahasa DraMari Juniati, (Jakarta :
Erlangga, 1988), hal. 233

2 Bimo Walgito, Psikologi ...... hal. 54
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orang cenderung untuk membanding-bandingkan penglihatan, suara, dan
penginderaan lainnya dengan ingatan-ingatan pengataman lalu yang mirip.
Hal lain yang mempengaruhi proses persepsi adalah proses informasi,
yang digunakan untuk menentukan data mana yang akan dihadapi
berikutnya. Selanjutnya bakasa akan mempengaruhi kognisi kita,
memberikan bentuk pada persepsi secara tidak langsung, > Secara singkat
faktor internal yang mempengaruhi proses persepsi individu diantaranya
adalah ; kesadaran, ingatan, proses informasi dan bahasa.

Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari Iuar diri individu
yang mempengaruhi dalam proses “persepsi,, yaitu faktor stimulus itu
sendiri dan lingkungan di mana persepsi.itu berlangsung. Stimulus dan
lingkungan sebagai faktor eksternal dan individu sebagai faktor internal
saling berinteraksi dalam individu mengadakan persepsi. '

Budaya atau kultur sangat berpengaruh terhadap cara makan
seseorang, cara berpakaian, berbicara. bersosialisasi dan sebagainya.
Kultur juga berpengaruh terhadap bagaimana kita memahami atau
mempersepsikan segala sesuatu yang ada di sekitar kita.

Suku Bambuti yang tinggal dalam hutan lebat tropis di Kongo, di
mana mercka jarang melihat kejauhan. Jarak terjauh yang seringkali
mereka lihat adalah berjarak 100 kaki dilihat dari puncak pohon ke tanah.
Seorang warganya pernah berjalan bersama antropolog bernama Collin

Turnbull ke daerah terbuka di mana anak Kongo itu pertamakalinya dapat

'3 Linda L.Daviloff, Psikologi .....hal 234

* Bimo Walgito, Psikologi ...... hal, 54
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melihat dari kejauhan. Anak Kongo yang bernama Kenge itu melihat
ratusan sapi yang bergerombol. Yang ditanyakan adalah serangga apa yang
dia lihat dari kejauhan itu. Kemudian dijelaskan bahwa yang bergerombol
itu adalah sekawanan sapi yang besarnya dua kali lebih besar daripada sapi
hutan yang pernah dia lihat. Kemudian Kenge tertawa dengan keras dan
menanyakan lagi seperti pertanyaan pertama. Kemudian dia bicara sendiri
seakan ingin meyakinkan bahwa yang dilihat itu adalah benar-benar
serangga. Kemudian mereka berdua menaiki kendaraan dan mendekati
kawanan sapi tersebut. Kenge heran karena serangga tersebut nampak
semakin besar, dan ia mengatakan bahwa itu pasti pekerjaan tenung. Dia
mulai takut ketika mendekat. Setelah dijelaskan bahwa itu adalah sapi dia
hilang rasa takutnya tetapi tetap tidak mengerti mengapa benda yang
semula nampak sekecil\serangga'ternyata sapi-yang besar-sekali, mungkin
ini satu penipuan. ‘*

Kejadian itu menunjukkan bahwa penduduk pedalaman hutan di
Kongo tersebut sebelumnya tidak pernah mengenal atau melihat sesuatu
dengan jarak yang jauh dan mereka tidak mempunyai pengalaman tentang
binatang dengan format penglihatan dari jarak dekat kemudian bandingkan
dengan format penglihatan dari jarak jauh. Ketika ditunjukkan sapi dari
jarak yang dekat memberikan gambaran sesuai pengalaman mercka maka
segera dapat mengenalinya meskipun belum dapat langsung

mempercayainya. Sapi tersebut membuatnya mampu menghubungkannya

'8 Linda L.Daviloff, Psikologi .....hal 265
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dengan apa yang mereka lihat di dunia nyata. Hal ini jelas menunjukkan
bahwa pengalaman budaya dapat mempengaruhi persepsi atau kemampuan
mempersepsi seseorang.

3. Siswa Dan Persepsinya Terhadap Keteladanan Guru

Siswa adalah obyek sekaligus subyek pendidikan. Siswa sebagai
individu terikat dalam proses pendidikan, baik dalam proses secara
klasikal, kelompok ataupun individual yang tidak lepas dari karakteristik,
kemampuan dan perilaku individuainya.'® Mereka adalah pihak yang harus
dididik, dibina, dan dilatih agar dirinya‘siap menjadi manusia yang kuat
iman dan islamnya serta berakhlag mulia:” Apapun kondisi anak didik
harus diterima sebagai amanah bagi orang. tua 'dan para pendidik. Oteh
karena itu perlu ditanamkan kepadanya dasar-dasar keimanan. gjaran
Islam, dan nilai-nilai “akhlagq mulia—agar ‘mereka’ dapat” hidup damai,
tenteram, sesuai ajaran Islam.

Namun demikian dalam tangka mewujudkan keberhasilan tujuan
pendidikan secara optimal, faktor siswa harus menjadi perhatian penuh.
Dalam hal ini siswa harus dipersiapkan agar tidak mengalami banyak
hambatan dalam menerima ajaran Islam.

Siswa SLTA pada umumnya adalah pribadi-pribadi yang sedang
dalam usia remaja akhir, yaitu masa pertumbuhan yang diperkirakan

berlangsung antara umur 16 tahun sampai 18 tahun."”.

16 Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, Cetketiga
(Bandung : Remaja Rosdakarya, 2005) hal. 35

17 Zakiyah Daradjat, Remaja, Harapan dan Tantangan (Jakarta:Ruhama, 1994), hal.101.



17

Masa remaja akhir merupakan masa perkembangan yang sedang
dialami oleh para siswa, ditandai dengan pertumbuhan jasmani yang cepat,
masa perkembangan menuju puncak kecerdasan, masa kegoncangan emosi
dan juga masa ketidakpastian.'8 Hal ini yang menyebabkan para remaja
mengalami kegelisahan, rasa takut, cemas, mungkin juga kecewa. Lebih-
lebih apabila orang tua atau orang yang ada disekitarnya tidak memahami
keadaannya.'’

Masa remaja juga merupakan masa_sulit, masa fakum, masa
guncang, dan banyak lagi sebutan’ yang|duberikan oleh para ahli. Secara
umum pada awalnya remaja tidak. mawmemakai pedoman hidup dan sikap
yang baru. Hal inilah yang menyebabkan terjadinya kegoncangan,?

Kadang juga karena pedoman yang sudah dimiliki berbeda dengan
yang baru ditemuinya-Hasil penelitian Zakiyah Daradjat menunjukkan
bahwa kebimbangan remaja tentang nilai-nilai timbul ketika mereka
bandingkan dengan yang mereka pelajari.” Kebimbangan tersebut
kemudian remaja meninggalkan nilai yang lama dan nilai yang baru masih
dipertimbangka.u.21

Pada proses hidup remaja, setelah meninggalkan masa kanak-

kanaknya mengalami fakum, kemudian merindukan dan mencari nilai-nilai

¥ 1bid. hal. 90
'® fbid, hal. 102.
2 Mustagim, Psikologi Pendidikan (Semarang: Pustaka Pelajar, 2004), hal. 21.

2! Ihid.
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meskipun sering remaja tidak tahu nilai apa yang sedang dan akan dicari.

Pada tahap selanjutnya obyek yang dicari mulai jelas, yaitu pribadi-

pribadi pengagum nilai, remaja mengagumi dan aktif meniru. Setelah itu

mereka dapat menghargai nilai-nilai tersebut sebagai sesuatu yang abstrak,
lepas dari pribadi pendukungnya. Pada saat inilah remaja mulai memilih
nilai dan mengujinya dalam kehidupan nyata,”

Menghadapi kondisi remaja tersebut langkah-langkah yang dapat
dilakukan antara lain :

a. Orang dewasa ( orang tua; tokeh, masyarakat dan guru) sebagai
pendukung nilai sangat mempengaruhi perkembangan sikap dan
pendukung nilai harus bertingkah ‘laku“sesuai dengan norma-norma
yang baik.

b. Pendidik sebaiknya lebih bersifat membimbing, mencarikan alternatif
dan tidak otoriter.

¢. Penanaman norma-norma harus logis disértai’ contoh-contoh nyata. »
Dalam hal ini Zakiyah Darajat menjelaskan bahwa kepada remaja kita
harus menunjukkan sikap mengerti dan memahami kegoncangan dan
perkembangan yang sedang mercka alami, disertai pula pengertian
tentang arti dan manfaat agama bagi remaja. %

Persepsi siswa mengenai keteladanan guru terbentuk terutama

melalui proses tatap muka dan interaksi di dalam kelas atau di lingkungan

2 bid, hal 21-22.
B Ibid, hal 22.

% Zakiyah Darajat./fmu Jiwa Agama. (Jakarta : Bulan Bintang, 1979), hal. 139.
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sekolah. Guru masuk dalam kelas dengan segala yang ada padanya. Baik
raut muka, cara berpakaian, cara berbicara, cara bergaul, cara berjalan,
duduk, bahkan diamnya guru menjadi perhatian siswa. Setelah
dikombinasikan dan diorganisasikan dalam otak siswa menjadi persepsi
mengenai keteladanan, karakter, sifat, dan kepribadian guru secara umum.

Pertemuan dan interaksi yang terjadi antara guru dan siswa setiap
hari di sekolah menjadikan siswa banyak mengetahui berbagai sisi
kepribadian guru. Hal ini menyebabkan persepsi atau gambaran siswa
tentang keteladanan guru semakin lengkapdan jelas.

Persepsi siswa terhadap keteladanan puru dari waktu ke waktu
dapat berubah. Hal ini terjadi karena persepsi siswa dipengaruhi oleh
keadaan emosinya yang berubah-ubah atau tidak stabil. Di samping itu
juga dipengaruhi oleh’ " motivasinya' ‘yang' 'terus “-berkembang,
kewaspadaannya yang tidak ajeg,” dan’ pengalamannya yang terus
bertambah.

Bagi seorang guru tidak hanya apa yang dia ajarkan. Tetapi juga
apa yang ia kerjakan, caranya melakukan, dan sikapnya baik di dalam
maupun di luar kelas, yang semuanya harus sesuai dengan perilaku ideal
yang dapat diterima oleh peserta didik tanpa ada rasa keraguan.
Keteladanan akan menumbuhkan kepercayaan peserta didik terhadap
gurunya. Dengan demikijan keteladanan merupakan hal yang mutlak bagi

guru dan tenaga kependidikan di sekolah.
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4. Pernbahan Perilaku

Pendidikan dilaksanakan dengan tujuan agar terjadi adanya
perubahan perilaku siswa atau peserta didik. Siswa sebagai peserta didik
diharapkan dapat mengubah perilakunya yang kurang atau tidak baik ke
arah yang lebih baik. Perubahan perilaku merupakan suatu perubahan
keadaan dari sikap tertentu ke arah kecenderungan yang lebih baik
berdasarkan nilai-nilai Agama Islam, nilai sosial dan nilai hukum negara.”

Perubahan perilaku dalam pendidikan Islam adalah pendidikan
akhlaq. Pendidikan akhlaq merupakan upaya mengubah keadaan dari yang
tercela menjadi keadaan yang terpuji. - Untuk menumbuhkan dan
mengembangkan akhlaq, sejak anak-anak’harus dipersiapkan dengan baik.
Untuk membentuk kesiapan pada diri anak-anak adalah melalui
penanaman dasar-dasar Kepemimpinan-Dasar-dasar kepemimpinan ini ada
tiga macam, yaitu rendah hati,"mental berdisiplin dan jiwa yang
berhubungan dengan realitas—kemasyarakatan” “ dan  pembebasan
keimanan.?®

Perilaku dalam Islam dikenal dengan istilah ‘akhlag” yang berasal
dari bahasa arab, jamak dari kata 'khuluq' yang berarti tabiat, budi
pekerti.2T Akhlaq sering disamakan dengan etika / moral. Akan tetapi

akhlaq mempunyai makna yang luas dan komprehensif daripada etika /

25 pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi 2,
(Jakarta: Balai Pustaka, 1994),hal. 747.

% Miqdad Yaljan, Kecerdasan Moral, (Yogyakarta: Pustaka Fahima, 2003),hal. 19

7 AW. Munawwir, Kamus Al Munawwir Arab — Indonesia, (Yogyakarta; PP. Al
Munawwir, 1984), hal 393.
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moral, termasuk kewajiban dan pertanggungjawaban terhadap tindakan
manusia secara horisontal dan vertikal. Sedangkan etika / moral tidak
bertautan dengan Tuhan dan hanya bersandar kepada akal dan konsensus
manusia.

Pendidik mengenal patokan umum mengenai perilaku baik yang
wajib ditegakkan dalam pergaulan. Tuntutan tersebut ditekankan dalam
kehidupan sehari-hari dan dari serangkaian tindakan kebaikan individu
disoroti tingkat moralitasnya, Predikat baik atau buruk tampak dari
tampilan lahir yang diperlihatkan |seseorang dalam menyesuaikan diri
dengan norma yang berlaku dan disepakati."Sesuatu yangb mendorong
lahirnya perbuatan atau tingkah lakuw bersumber“dari dorongan batinnya
yang murni.

Perilaku disebut meralitas sésungguhnya-tidak saja‘sesuai dengan
standar sosial melainkan juga dilaksanakan secara sukarela. Ja muncul
bersamaan dengan peralihan kekuasaan eksternal ke ‘internal dan terdiri
atas tingkah laku yang diatur dalam diri yang disertai perasaan tanggung
jawab pribadi untuk tindakan masing-masing.*®

Perilaku merupakan bagian dari kepribadian. Kepribadian itu
sendiri mempunyai beberapa aspek :

a. Aspek kejasmanian, yaitu tingkah laku luar yang mudah nampak dan

ketahuan dari luar seperti cara berbuat, cara bicara dan sebagainya.

2 Elizabeth Hurlock, Perkembangan anak 2, Terjemahan Meitasari Tjandrasa,(Jakarta :
Erlangga, 1989), hal. 75
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b. Aspek kejiwaan, yaitu aspek yang tidak segera dapat dilihat dan
ketahuan dari luar eperti cara berpikir, sikap, minat dan lain-lain.

c. Aspek kerohanian yang luhur, yaitu aspek kejiwaan yang lebih abstrak
sampai pada filsafat hidup dan kepercayaan.®® Hal ini meliputi sistem
nilai yang telah meresap dalam kepribadian dan yang telah mendarah
daging dalam kepribadian yang memberi corak dan mengarahkan
seluruh aspek kehidupan individu. Ini akan membantu manusia ke arah
kebahagiaan baik di dunia maupun akherat. Aspek ini memberi
kualitas kepribadian secara keseluruhan:

Dari ketiga aspek tersebut di atas sangat penting bagi pendidik
untuk dicermati agar dalam penerapannya di kehidupan sehari-hari dapat
menjadikan kualitas hidup semakin meningkat. Karena guru akan dicontoh
oleh anak didiknya dari‘setiap aspek kebidupan seorang guru yang dapat
direspon.

5. Guru

Pendidikan anak pada dasarnya merupakan tanggung jawab orang
tuanya. Orang tua adalah orang yang  bertanggung jawab dalam
pendidikan yang utama. Tanggung jawab tersebut disebabkan sekurang-
kurangnya ada dua hal, yaitu :

a. Kodrat. Sesuai dengan kodratnya orang tua diharapkan bertanggung

jawab untuk mendidik anak-anaknya.

¥ Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam,(Bandung: Al Maarif, 1989),
hal. 65
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b. Kepentingan orang tua. Orang tua mempunyai kepentingan terhadap
kemajuan perkembangan anak-anaknya. Sukses anaknya sama dengan
sukses orang tuanya.3°

Karena keterbatasan orang tua maka perlu bantuan dari orang-
orang yang mampu membantu orang tua dalam mendidik anaknya,
terutama dalam mengajarkan berbagai ilmu dan ketrampilan yang terus
berkembang. Orang-orang yang mampu dan mau ini, yang bekerja di
sckolah sering disebut guru. Oleh karenanya siswa memandang guru
seperti memandang orang tuanya:’ Keeénderungan perasaannya kepada
guru sebagaimana perasaannya terhadapiorang tuanya.“

Guru di sekolah berfungsi 'sebagai pendidik. Sehingga mempunyai
tanggung jawab yang sangat penting, yaitu mewariskan nilai-nilai dan
norma-norma kepada peserta' didik. Sehingga-menjadikan-adanya proses
observasi nilai, bahkan sampai pada penciptaan’ nilai-nilai baru.> Hal ini
merupakan faktor vital diantara eémpat faktor lainnya, yaitu peserta didik,
tuyjuan pendidikan, alat pendidikan dan milien.*® Dengan demikian guru

dapat dikatakan sebagai kunci keberhasilan pendidikan di sekolah.

3 Ahmad Tafsir, lmu Pendidikan dalam Perspektif Pendidikan Islam, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1984), hal. 74

3! Zakiyah Darajat. Pendidikan Islam dalan Keluarga dan Sekolah. (Jakarta : Ruhama,
1994), hal. 24-25

2 Oemar Hamalik, Pendidikan Guru, Konsep dan Sirategi (Bandung : Mandiri Maju,
1991), hal. 43.

3 Abdurrahman Assegaf, Memberdayakan Kembali Profesionalisme Pendidik Perspektif
Pendidikan Islam, dalam Kependidikan Islam Vol.1 No.l Februari-Juli 2003. (Yogyakarta :
Fakultas Tarbiyah, 2003), hal. 20
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Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana dalam proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual,
pengendalian diri, Kecerdasan, akhlaq mulia serta ketrampilan yang
diperlukan bagi dirinya, bangsa dan negara. Dalam Undang Undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dijelaskan
bahwa guru mempunyai tugas merencanakan dan melaksanakan proses
pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan bimbingan dan
pelatihan serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.

Guru merupakan sosok yang. menurut| Abudin Nata dapat
dikategorikan menjadi tiga hal yaitu :

a. Sebagai orang yang mengkomunikasikan ilmu pengetahuan. Dalam hal
ini guru harus mempunyai pengetahiuan yang luas/dan. dalam tentang
bahan yang akan diajarkan.

b. Sebagai model. Guru dalam ‘bidang studi-yang diajarkan merupakan
sesuatu yang berguna dan dipraktekkan dalam kehidupan sehari-hari.
Oleh karenanya ia menjadi model atau contoh nyata yang dikehendaki
oleh mata pelajaran.

c. Sebagai pribadi, apakah ia disiplin, cermat dalam berfikir, mencintai
pekerjaannya, atau malah mematikan idealisme serta picik dalam

pandangan.34

34 Abudin Nata, Filsafat Pendidikan Istam I, (Jakarta: Wacana Ilmu, 1997), hal. 64
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Dengan demikian dapat diketahui bahwa betapa pentingnya fungsi
dan tugas guru dalam proses pendidikan. Guru merupakan ujung tombak
dalam upaya melaksanakan misi pendidikan di lapangan. Lebih jelas lagi
bahwa guru merupakan manusia terdepan yang membangun sumber daya
manusia yang berkualitas. Kegagalan guru merupakan kegagalan
mengenai terwujudnya sumber daya manusia yang berarti kegagalan dalam
pembangunan diberbagai aspek. Hal ini merupakan kehancuran bangsa dan
negara.

Sekolah dengan berbagai fasilitas yang memadai dan peralatan
yang modern tidak akan berjalan secara“optimal tanpa adanya guru yang
baik dan berkualitas. Dalam proses/pendidikan di sckolah, semua faktor
pendidikan berfungsi dan saling terkait secara sinergi. Baik guru sebagai
pendidik, siswa sebagai peserta didik, tujuan pendidikan sebagai sesuatu
yang akan diraih, alat pendidikan Sebagai media untuk mencapai tujuan
dan lingkungan yang mempengaruhi proseés pencapaian tujuan pendidikan.

Seorang guru sebagai pendidik hendaknya mempunyai sifat-sifat
asasi, diantaranya adalah ikhlas, bertaqwa, berilmu, bersikap dan
berperilaku santun dan memiliki rasa tanggung jawab.35 Uraian
selengkapnya mengenai sifat-sifat tersebut adalah sebagai berikut :

a. lkhlas.
Guru sebagai pendidik ketika mengawali tugasnya hendaknya

menetapkan niatnya semata-mata untuk Allah dalam setiap pekerjaan

35 Abdullah Nasih Ulwan, Tarbiyah Al Aulad Fi Al Islam, Pedoman Pendidikan Anak
dalam Islam, diterjemahkan oleh Saifullah Kamalie, Hery Noer Ali, Jilid 1, { Semarang : Asy
Syifa’, 1981), hal. 56-59.
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edukatifnya, baik berupa perintah, larangan, nasihat, pengawasan
maupun hukuman. Dengan demikian ia dapat melaksanakan pendidikan
dan mengawasi anak-anak secara terus menerus. la juga mendapatkan
pahala dari keridloan Allah. Apabila seorang guru sebagai pendidik
melaksanakan tugasnya dengan ikhlas, maka apa yang dinasihatkan
akan membekas pada diri anak-anak. lkhlas dalam perkataan dan
perbuatan adalah sebagian dari asas iman dan ajaran Islam. Allah tidak
akan menerima perbuatan seseorang-tanpa dikerjakan dengan ikhlas.

Sebagaimana firman Allah dalam Alqguran Surat Al Kahfi (18): 110 :
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Artinya: “Barangsiapa merigharap pertémuan dengan Tuhannya maka
hendaklah ia mengerjakdn ) kebajikan | /dan janganlah dia
mempersekutukan  dengan sesuatu pun dalam beribadah kepada
Tuhannya™. %

b. Taqwa

Sifat terpenting dari seorang pendidik adalah tagwa kepada
Allah Swt. Kata taqwa berasal dari ‘wagaa — yaqgiy — wiqayah’, yang
berarti menjaga, menghindari, menjauhi, takut, berhati-hati. Orang

yang bertagwa berarti orang yang menjaga diri dari kejahatan, orang

418

3 Departemen Agama R, Alquran dan Terjemahnya. (Jakarta : CV. Kathoda, 2003), hal.
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yang menjauhi dan takut terjerumus pada perbuatan dosa, orang yang
berhati-hati. Tagwa sering diartikan dengan menjalankan segala
sesuatu yang diperintahkan Allah dan menjauhi atau menghindari
segala sesuatu yang menjadi laranganNya.>’

Seorang pendidik sudah tentu termasuk orang-orang yang
terkena perintah Allah dan harus melaksanakannya. Sebab pendidik
adalah teladan dan panutan yang akan diikuti dan ditiru anak didik,
sckaligus penanggung jawab pertama  dalam pendidikan anak
berdasarkan iman dan ajaran Islam,Apabila pendidik tidak menghiasi
diri dengan iman dan taqwa dan“berperilaku dengan muamalah yang
Islami maka anak didik akan tumbuh menyimpang, terombang-ambing
dalam kerusakan, kesesatan dan kebodohan. Karena anak telah meniru
orang yang telah mendidiknya yang menyimpang dari-kaidah dan nilai
Islam.

c. Berilmu.

Seorang pendidik harus memilki pengetahuan yang luas
mengenai pokok-pokok pendidikan yang dibawa oleh syariat Islam.
Dia juga harus menguasai hukum-hukum halal-haram, prinsip-prinsip
etika Islam dan memahami kaidah-kaidah umum syariat Islam sebagai
kemampuan dasar pendidik. Penguasaan kemampuan ini akan
mengantarkan pendidik menjadi orang yang alim dan bijak, mampu

meletakkan segala sesuatu pada tempatnya. Yang utama adalah dapat

% Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan Isiam, (Surabaya: Pustaka Pelajar,
2003), hal. 155
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mendidik dan memperbaiki sikap dan perilaku anak didik dengan
berpijak pada dasar-dasar ajaran Islam. Hal ini akan berbeda dengan
pendidik yang tidak mempersiapkan ilmunya dengan baik. Firman

Allah dalam Al Quran Surat Al Ahzab (39):9 :
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Artinya: “Katakanlah: "Apakah sama orang-orang yang mengetahui
dengan orang-orang yang tidak)mengetahui?" Sebenarnya hanya
orang yang berakal sehat yang dapatimenerima pelajaran”. 3
d. Santun

Dengan sifat santun seorang pendidik akan tampil lebih terpuji
dan disukai oleh anak-anak didik/dan orang tua-murid, sehingga akan
lebih berhasil dalam menjalankan/ tugas pendidikannya, termasuk
tanggung jawabnya dalam membentuk ‘dan-memperbaiki kepribadian
anak-anak. Ia adalah teladan bagi anak didiknya. Maka harus
memberikan pengaruh positif terhadap anak didiknya, dengan
menghiasi dirinya dengan perbuatan terpuji dan menjauhkan diri dari
perangai tercela. Allah menjelaskan dalam Al Quran Surat Ali Imran (3):

134 :

38 Departemen Agama R, Alguran ...., hal. 660
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)
Arlinya: “...dun orang-orang yang menahan amarahnya dan

memaafkan (kesalahan) orang lain. Alluh mencintai orang-orang yang

berbuat kebaikan”. *

e. Rasa Tanggung Jawab
Seorang pendidik harus menanamkan dalam hatinya rasa
tanggung jawab yang besar dalam pendidikan, baik dari aspek iman,
perangai, pembentukan jasmani’'dan rohani;-dan dalam mempersiapkan
mental dan sikap sosialnya. Rasa tanggung jawab akan mendorong
upaya untuk mengawasi anak dan memperhatikannya, mengarahkan
dan mengikutinya, membiasakan-dan melatihnya.la dkan sadar bahwa
bila lalai terhadap tanggung ‘jawabnya, suatu ketika secara bertahap
anak akan terjerumus pada jufang kerusakan, Bila hal ini semakin

parah maka akan sulit bagi pendidik untuk memperbaikinya.*’
6. Metode dan Teknik Pendidikan

Menurut Abdullah Nasih Ulwan, metode dan teknik pendidikan
dapat dilakukan dengan keteladanan, adat kebiasaan, nasihat, perhatian

dan pemberian hukuman,*!

3 Departemen Agama R, Alguran ..., hal. 660
40 Abdullah Nasih Ulwan, Tarbiyah Al Aulad.... hal. 53-54

41 Abdullah Nasih Ulwan, Tarbiyah Al Aulad.... hal. 66-68
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a. Pendidikan dengan Keteladanan

Keteladanan dalam pendidikan merupakan metode influentif
yang paling menentukan keberhasilan dalam mempersiapkan dan
membentuk sikap, perilaku moral, spiritual dan sosial anak. Pendidik
adalah contoh terbaik bagi anak didik dan akan ditiru dalam scgala
tindak-tanduknya, sikap dan sopan santunnya, baik disadari maupun
tidak disadari.

Keteladanan menjadi faktor penting dalam hal baik buruknya
anak. Pendidik yang jujur dan dapat/dipercaya, berakhlaq mulia, jauh
dari perbuatan tercela akan sangat berpengaruh positif terhadap anak
didiknya, tumbuh sikap kejujurannya;terbentuk akhlaq mulianya dan
terbina dalam menghindari perbuatan tercela.

b. Pendidikan dengan Adat Kebiasaan

Pendidikan dengan adat—kebiasaan mengandung maksud
menciptakan lingkungan yang kondusif yang mengarah kepada
tercapainya tujuan pendidikan. Seorang anak diciptakan dengan fitrah
tauhid yang murni, agama yang lurus, dan iman kepada Allah Swt.

Penjelasan Allah dalam Al Quran Surat Ar Ruum (30): 30 :
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Artinya: “Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama
(Islam); (sesuai) fitrah Allah disebabkan Dia telah menciptakan
manusia menurut fitrah itu. Tidak ada peubahan pada ciptaan Allah.
(Itulah) agama yang lurus, tetapi kebanmyakan manusia tidak
mengetahui”, *

Manusia diciptakan Allah mempunyai naluri beragama yaitu
agama tauhid. kalau ada manusia tidak beragama tauhid, Maka hal itu
tidaklah wajar. mereka tidak beragama tauhid itu hanyalah lantaran
pengaruh lingkungan. Oleh karena itu7peranan pembiasaan dan
pengajaran dalam pendidikan\ selama “pertumbuhan anak dalam
menemukan tauhid yang murni, keutamaan budi pekerti dan etika
agama yang lurus mutlak diperiukan:

Untuk menuju ‘pada/cita=cita, tersebut maka paling tidak ada
dua faktor pendukung yang-harus/ada/dan saling mendukung yaitu
faktor pendidikan Islam yang utama dan-faktor/lingkungan pendidikan
yang baik. Pengajaran merupakan upaya teoritis dalam rangka
perbaikan dan pendidikan, sedangkan pembiasaan merupakan upaya
praktis pembinaan dan persiapan. Dengan kecenderungan dan naluri
anak didik dalam pengajaran dan pembiasaan sangat besar maka
pendidik hendaknya memusatkan perhatiannya pada pengajaran anak
didik mengenai kebaikan dan keutamaan dan upaya membiasakannya

sejak ia memahami realitas kehidupan.

2 Departemen Agama Rl, Algurar ...., hal. 574



C.

32

Pendidikan dengan Nasihat

Metode nasihat digunakan dalam pendidikan untuk membuka
mata anak didik mengenai hakekat sesuatu, pendorongnya menuju
situasi luhur, menghiasinya dengan akhlag mulia dan membekalinya
dengan prinsip-prinsip Islam. Seruan dakwah dalam Al Quran
menggunakan berbagai metode sebagai upaya untuk mengingat Allah
serta menyampaikan bimbingan dan nasihat. Nasibat yang tulus akan
membekas dan berpengaruh secara mendalam bila memasuki jiwa
yang jernih, hati yang terbuka dan akal yang bijak.
Pendidikan dengan Perhatian

Pendidikan  dengan | perhatian  berarti  mencurahkan,
memperhatikan dan mengiknti /perkembangan anak didik dalam
pembinaan aki&ah, moral; spiritual ‘dan sosial. Metode ini merupakan
asas yang kuat dalam -rangka/ pembentukan manusia seutuhnya.
Dengan menunaikan hak( setiap orang [yang memiliki kehidupan,
termasuk mendorongnya menunaikan tanggung jawab dan kewajiban
secara sempurna. Prinsip universalitas Islam memerintahlan kepada
para orang tua dan pendidik untuk memperhatikan dan senantiasa
mengikuti serta mengontrol anak-anaknya dalam segi kehidupan
pendidikan yang universal. Perintah Allah dalam Alquran Surat At

Tahrim (66):6 :
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! peliharalah dirimu dan

keluargamu dari api neraka...” "

. Pendidikan dengan Pemberian Hukuman

Hukuman dalam syariat Islam dikenal dengan nama “Audud” dan
‘ta’zir'. Hudud adalah hukuman yang didasarkan pada syariat yang
wajib dilaksanakan dan sudah ditentukan oleh Allah Swt. Sedangkan
ta’zir merupakan hukuman yang tidak ditentukan langsung oleh Allah
Swt karena pelanggaran yang dilakukan tidak terdapat pada had atau
kafarah. Karena jenis hukuman ta'zir tidak ditentukan jenis
hukumannya maka pemimpin“hendaknya memperkirakan hukumai
yang sesuai dengan perbuatan yang dilakukannya. Misalnya kecaman,
pukulan, penjara, atau dengan merampas.
Pelaksanaan’ | hukumian._kepada> anak/-didik dalam rangka
perbaikan perilaku dan ‘akhlagnya—didasarkan pada prinsip-prinsip
sebagai berikut :
1).Lemah lembut dan kasih sayang adalah daras muamalah dengan
anak didik.

2).Menjaga tabiat anak didik yang salah dalam menggunakan
hukuman.

3).Dalam upaya memperbaiki, hendaknya dilakukan secara bertahap,

dari yang paling ringan sampai yang paling keras.

“ Departemen Agama R), Algquran ..., hal. 820
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7. Keteladanan Guru
a. Konsep Keteladanan Guru

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa
keteladanan berasal dari kata dasar “teladan™ , yang berarti perbuatan
atau barang dan sebagainya yang patut ditiru atau dicontoh.** Sedangkan
guru adalah tenaga kepéndidikan yang bekerja sebagai pendidik di
sekolah.*

Keteladanan berasal dari kata teladan yang berarti sesuatu yang
dapat ditira atau di contoh mengenai,perbuatan, sifat dan sebagainya.
Segala sesuatu dipandang patut /ditirg ataubaik dicontoh kalau sesuatu itu
dipandang baik menurut ukuran agama, norma hukum, norma susila,
norma kesopanan dan norma budaya adat istiadat masyarakat.

Dalam bahasa arab keteladanan dapat diungkapkan dengan kata
uswah dan gqudwah. Kata“uswah/~dan“qudwah secara etimologi
mempunyai arti yang ‘sama-yaity pengobatan' dan perbaikan.*® Secara
lebih luas uswah dan qudwah mempunyai arti suatu keadaan ketika

seorang manusia mengikuti manusian lain, baik dalam kebaikan,

4 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bhasa Indonesia,(Jakarta: Balai
Pustaka, 1995), hal. 124

4 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bhasa Indonesia,(Jakarta: Balai Pustaka,
2001), bal. 1160

* Armai Arief, Pengantar limu dan Metodologi Pendidikan Islam,(Yakarta: Ciputat Press,
2002), hal. 117



kejelekan, kejahatan dan kemurtadan.*’ Jadi uswah itu artinya ikutan,
mengikuti yang diikuti.

Dalam Al Quran keteladanan diproyeksikan dari kata ‘wswah’
yang artinya teladan atau contoh dan diberi sifat “hasanak’ yang berarti
baik. Uswah hasanah berarti teladan yang baik. Dalam Al Quran diulang
sampai tiga kali dengan mengambil contoh dari Nabi Muhammad Saw,
Nabi Ibrahim as dan kaum yang beriman teguh kepada Allah Swi.

Dijelaskan dalam Al Quran Surat Al Ahzab (33):21:

&
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Artinya: “Sungguh telah ada pada (diryy Rasulullah itu suri teladan
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang-yang mengharap (rahmat) Allah
dan (kedatangan) hari kiamat dan yang banyak mengingat Allah” ®

Pada ayat yang lain juga.diterangkan, yaith ‘pada Surat Al Mumtahanah

(60): 4dan 6 :
s iplls aed 1 8 5 'lrﬁub’

Artinya: “ Sungguh, telah ada suri tauladan yang baik bagimu pada

lbrahim dan orang-orang yang bersama dengannya’. ®

47 Al Raghib Al Ashfahany, Mufradat Lafadz Al Quran, (Damsyiq: Daar Al Qalam, t.t.),
hal. 105
“8 Departemen Agama RI, Alquran ..., hal. 595

® Departemen Agama RI, Alquran ...., hal. 802
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Artinya: “ Sesungguhnya pada mereka itu (Ibrahim dan umamya) ada
teladan yang baik bagimu; (yaitu) bagi orang-orang yang mengharap
(pahala) Allah dan (keselamatan pada) hari kemudian. dan barangsiapa
yang berpaling, Maka Sesungguhnya Allah Dia-lah yang Maha Kaya
lagi Maha Terpuji”.>

Dari ketiga ayat tersebutvdi atas jelas bahwa teladan yang baik
atau uswah hasanah sudah dicontehkan oleh Nabi Ibrahim, Nabi
Muhammad Saw dan orang-orang yang teguh imannya kepada Allah
Swt, yang hanya mengharapkan pahala dan ridho-Nya.

Dalam dunia \pendidikan—di_)Indonesia, A\ kételadanan guru
merupakan bagian dari Standar Nasional\ Pendidikan. Secara jelas
tercantum dalam Peraturan\ Pemerintah.nomor-19 /Tabun 2005, tentang
Standar Nasional Pendidikan Bab IV tentang Standar Proses Pasal 19
ayat (1) dan (2) disebutkan :
1).Proses pembelajaran pada Satuan Pendidikan diselenggarakan secara

interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta
didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup
bagi prakarsa, kreativitas dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat

dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.

3 Departemen Agama R, Alquran ...., hal. 802
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2).Selain ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dalam proses
pembelajaran, pendidik memberikan keteladanan.”!

Dalam Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, pada pasal satu ayat (6) disebutkan bahwa segala
sesuatu dipandang patut ditiru atau baik dicontoh tentang perbuatan, sifat
dan lain sebagainyadari orang-orang yang bekerja sebagai pendidik di
sekolah, dengan berdasarkan norma agama, hukum, susila, kesopanan
dan budaya adat istiadat masyarakat,*

Dengan demikian jelas bahwa ketcladanan itu sudah pasti terkait
dengan sesuatu yang baik untuk: ditirt-atau”dicontoh oleh orang lain.
Kalau ditiru oleh orang lain tetapi sesuatu yang buruk atau jelek maka
itu bukanlah suatu teladan.

b. Aspek — Aspek Keteladanan Guru

Proses belajar dan hasil belajar-anak'didik bukan hanya ditentukan
oleh sekolah, pola, struktur damisiKurikulumnya, tetapi lebih ditentukan
oleh kompetensi guru yang mendidik, mengajar, melatih dan

membimbingnya. Guru yang kompeten akan lebih mampu menciptakan

o http://isearch.babylon.com/?q=Peraturan+Pemerintah+nomor+19+tahun+2005&s= web
&as =0&babsrc=HP_ss AKSES 20 Mei 20012 jam 14.00

S2http:/fid.wikisource.org/wiki/Undang-Undang,_Republik_Indonesia_Nomor_ 20_ Tahun
2003 akses 20Mei 2012 jam 14.00
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lingkungan belajar yang efektif, menyenangkan dan lebih mampu
mengelola kelasnya sehingga hasil belajar siswa bisa lebih optimal.*

Aspek keteladanan guru berhubungan erat dengan kompetensi
guru yang harus dipenuhi sebagai tenaga pendidik di sekolah. Tugas dan
fungsi guru sangat penting dan sentral serta dominan. Keberhasilan
tugas guru di sekolah sangat ditentukan oleh kompetensinya sebagai
guru, Oleh karena itu kompetensi bagi guru merupakan hal yang sangat
penting dan menunjukkan profesionalitas guru.

Ada empat kompetensi ddsar yang harus dimiliki oleh seorang
guru agar menjadi guru yangi profesional. Menurut Undang-undang
Nomor 14 tahun 2005, kompetensi. guru meliputi kompetensi
paedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi
profesional . ** Uraian-selengkapnya-adalah-sebagai berikut :
1).Kompetensi paedagogik meliputi pemahaman guru terhadap peserta

didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil
belajar dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan
berbagai potensi yang dimilikinya. Guru harus menguasai ilmu
kependidikan, cara-cara mendidik yang baik serta memahami
psikologi pendidikan untuk dapat menjadi pendidik yang baik, tidak

hanya sebagai pengajar saja.

53 Oemar Hamalik, Pendidikan Guru... hal, 40

o Danang Respati Puguh, Peningkatan Kompetensi dan Profesionalisme Guru (Sej arth) Di
Ere Sertifikasi, hitp://staff.undip.ac.id/sastra/dhanang/2009/07/23/peningkatan-kompetensi-dan-
profesionalisme-guru-sejarah/  akses 21-1-2012 jam 22.00
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2).Kompetensi kepribadian merupakan kemampuan personal yang
mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan
berwibawa dan menjadi teladan bagi peserta didik serta berakhlak
mulia. Kepribadian yang mantap akan dapat menjadi sumber
identifikasi bagi anak didiknya. Termasuk di dalamnya sifat-sifat
pribadi muslim seorang muslim yang beriman, bertakwa, berakhlaq
mulia dan integritas tinggi. Guru harus menguasai ilmu yang menjadi
bidangnya.
3).Kompetensi Sosial merupakan' kemampuan guru untuk berkomunikasi
dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik,
tenaga pendidikan, orang tua/wali-‘peserta didik dan masyarakat
sekitar. Guru harus mampu untuk berkomunikasi dengan
lingkungannya, baik’ dengan siswa, sékolah maupun masyarakat di
sekitarnya.
4).Kompetensi profesional ' merupakan penguasaan materi pembelajaran
secara luas dan mendalam yang mencakup penguasaan materi
kurikulum mata pelajaran di sekolah dan substansi keilmuan yang
menaungi materinya. Kompetensi ini juga disebut dengan penguasaan
sumber bahan ajar atau sering disebut dengan bidang studi keahlian.
Dalam praktik di lapangan keempat kompetenst itu merupakan
satu kesatuan yang utuh dan tidak terpisahkan antara kompetensi yang
satu dengan kompetensi lainnya. Terkait dengan kompetensi guru,

beberapa aspek keteladanan yang harus dimiliki meliputi :
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1).Aspek Kepribadian.

Menurut hasil lokakarya pembinaan kurikulum pendidikan
kegurnan IKIP Bandung, kompetensi bagi guru yang menunjukkan
kriteria profesional dilihat dari sudut mental/kepribadian, kompetensi
yang harus dimiliki adalah :

a). Berkepribadian / berjiwa Pancasila.

b). Mencintai bangsa dan sesama manusia dan rasa kasih sayang
kepada anak didik.

c). Berbudi pekerti luhur.

d). Mampu menyuburkan sikap:demokratis dan penuh tenggang rasa.

¢). Ketaatannya akan disiplin.

f). Memiliki sence of humor.”

Secara ‘'moral, 'seorang-guru-yang 'profesional dipersyaratkan
tidak hanya berperan sebagai-orang yaag terpelajar, melainkan juga
sebagai orang yang berkepribadian utama.’ Yaitu sebagal orang yang
perilakunya dapat dijadikan teladan bagi peserta didik. Dan
keteladanan tersebut merupakan bagian dari profesionalitas atau
kompetensi profesional seorang guru dilihat dari sudut kepribadian,

2).Aspek profesional atau pengelolaan Kegiatan Belajar Mengajar.
Pada aspek ini meliputi kemampuan seorang guru dalam hal :

a). Menguasai bahan yang akan diajarkan.

55 Oemar Hamalik, Pendidikan Guru... hal. 40
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b). Mengelola program belajar mengajar, baik mengenai waktu
maupun materi yang diajarkan.
¢). Mengelola kelas.
d). Menggunakan media/sumber belajar.
e). Menguasai landasan-landasan pendidikan.
f). Mengelola interaksi belajar mengajar.
g). Menilai prestasi siswa.
h). Mengenal fungsi dan program bimbingan dan penyuluhan
i). Mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah.
j). Memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil-hasil penelitian.*®
3).Aspek Sosial Kemasyarakatan
Pada aspek sosial kemasyarakatan, seorang guru harus
mempunyai kemampuan ‘dalam hals
a).Kemampuan berkomunikasi-dengan Kepala Sekolah, sesama guru,
siswa dan semua— komponen— ‘sekolah® serta masyarakat
dilingkungannya di mana ia tinggal.
b).Kemampuan untuk melayani semua peserta didik, baik secara
individual, kelompok maupun klasikal.
¢. Perilaku Keteladanan Guru.
Bagi seorang guru tidak hanya sekedar apa yang diajarkannya,
tetapi apa yang ia kerjakan, cara ia melakukan dan sikapnya baik di

dalam maupun di luar kelas. Semua itu harussesuai dengan perilaku ideal

% Nana Sudjana, Cara Belajar Siswa Aktif dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung:
Sinar Baru, 1989), hal. 201
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yang dapat diterima oleh peserta didik tanpa ada keraguan. Keteladanan
guru dan tenaga kependidikan di sekolah mutlak diperlukan.

Di dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, pada pasal 1 ayat (6) disebutkan bahwa pendidik
adalah tenaga kependidikan yang diantaranya berkualifikasi scbagai
guru, Oleh karena itu guru adalah seorang pendidik. Sebagai seorang
pendidik, guru mempunyai tanggung jawab tidak hanya menyampaikan
materi pelajaran ( transfer of knowledge) saja kepada peserta didik, akan
tetapi juga bertanggung jawab terhadap berjalannya proses pendidikan,
Tugas guru tidak cukup dengan hanya menyampaikan materi pelajaran
kepada peserta didik dan setelal’ itu/selesai” Apa yang diajarkan guru
kepada peserta didik harus tercermin dalam perilakunya sendiri. Artinya
apabila guru menganjurkan’ peserta-didik-untuk Adisiplin, sopan, rajin
belajar dan sebagainya maka “guru—juga ‘harus memberikan teladan
mengenai hal tersebut. Tingkah laku guru tidak boleh bertentangan
dengan ucapannya sendiri.

Dalam Al Quran Allah telah menjelaskan pada surat Ash Shaf (61)

:2dan 3:

i #% - - o - "/"'_:/’ “.‘::, P A .G",as__’
O Jop Gal b @ Oalais YU T gl e J el ol Rl
L AN I £

Q) Zosais N G iy o

Artinya: "Wahai  orang-orang yang beriman, mengapa kamu

mengatakan sesuatu yang tidak kamu kerjakan?. (Itw) sangatlah dibenci
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di sisi Allah jika kamu mengatakan apa-apa yang tidak kamu kerjakan.”
57

Ayat tersebut di atas menunjukkan suvatu keharusan dalam
memberikan keteladanan dalam proses pendidikan. Pemberian
keteladanan harus betul-betul diperhatikan, apalagi sistem budaya
bangsa Indonesia yang paternalistik.

Dalam proses penanaman nilai-nilai luhur kepada peserta didik
harus dengan pendekatan nilai-nilai juga. Apa yang diajarkan guru
sesuai dengan apa yang dilakukan oleh guru. Seorang guru mengajar
kesopanan, dia haruslah yang “berakhlaq mulia. Guru mengajar
kejujuran, maka dia harus berlaku-jujur.“Oleh karena itu dalam hal
penanaman nilai, seorang guru tidak dapat hanya dengan apa yang dia
ketahui saja tetapi~juga ‘apa yang dia-lakukan atau sesuai dengan
perilakunya sendiri.

Salah satu prinsip penyelenggaraan pendidikan adalah bahwa
pendidikan itu diselenggarakan dengan memberikan keteladanan, bukan
hanya dengan membangun kemauan, mengembangkan kreativitas
peserta didik dalam proses pembelajaran. Pada pasal 4 UU No. 20 Tahun
2003 disebutkan bahwa “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik sccara aktif mengembangkan potensi dirinyavuntuk memiliki

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,

57 Departemen Agama Rl, Alquran ...., hal. 805.
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kecerdasan, akhlaq mulia serta ketrampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara.”®

Pasal tersebut mempunyai makna bahwa lembaga pendidikan
di Indonesia mempunyai tugas untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlaq mulia serta
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Guru masuk kelas dengan segala apa yang ada pada dirinya.
Dimulai dari raut wajahnya, cara“berpakaian, cara berbicara, cara
berjalan, cara duduknya, cara bergaul’dan bahkan sampai pada diamnya
akan menjadi perhatian peserta didik. Sehingga akan diinternalisasi dan
menjadi bagian dari kepribadian peserta'didik. Hal ini karena para guru
di sekolah merupakan sekelompok-orang kedua yang dipercayai oleh
peserta didik setelah orang tuz® ~Semua perilakt guru memang harus
betul-betul dapat menjadi perhatian dan teladan bagi peserta didik atau
siswa.

Oleh karena itu keberhasilan proses pendidikan banyak ditentukan

oleh kompetensi guru, terutama kompetensi personal dalam hal
memberikan keteladanan kepada peserta didik. Dengan keteladanan,

melalui proses pembelajaran dalam jangka waktu yang lama dan

%8 hutp://id.wikisource.org/wiki/Undang-Undang ...... akses 20Mei 2012 jam 14.00

% M. Nasir Budiman, Pendidikan dalam Perspektif Al Quran, (Jakarta : Madani Press,
2001), hal. 59
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direncanakan secara komprehensif dan integral maka tingkah laku utama
dari peserta didik dapat terbentuk. Secara konseptual tentunya hat ini
dapat terwujud apabila semua guru di sekolah betul-betul serius dalam

memberikan keteladanan,



BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan ( field recearh).
Penelitian yang dihasilkan berdasarkan sumber data yang diperoleh dari
lapangan penelitian dari data primer maupun data sekunder. Data primer
berasal dari siswa SMK Maarif| I Temon Kulon Progo. Sedangkan data
sekunder berasal dari dokumen yang.ada di SMK Maarif 1 Temon Kulon
Progo.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yaitu untuk memberikan
gambaran yang lebih jelas mengenai persepsi.Siswa terhadap keteladanan guru
dan bentuk-bentuk keteladanan guru.serta penganihnya terhadap perilaku siswa
SMK Maarif 1 Temon Kulon Proge.

B. Jepds Pendekatan

Penelitian ini menggunakan pendckatan psikologi pendidikan Islam.
Hal ini mengandung maksud bahwa subyek, obyek, materi dan langkah
penyelesaiannya dikerjakan dari sudut pandang psikologi pendidikan Islam
serta untuk kepentingan perkembangan pendidikan Islam.

C. Lokasi Penelitian.
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)

Maarif 1 Temon Kabupaten Kulon Progo Daerah Istimewa Yogyakarta.
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D. Sumber Data.
Menurut Suharsimi, sumber data dapat diperoleh dari :

1. Person, sumber data berupa orang yaitu sumber data yang menyajikan data
berupa jawaban lisan melalui wawancara atau jawaban tertulis melalui
angket,

2. Place, sumber data tempat ialah sumber data yang menyajikan tampilan
berupa keadaan diam atau bergerak.

3. Paper, sumber data berupa simbol yaitu sumber data yang menyajikan
tanda-tanda berupa huruf, angka, gambar, dar’ simbol-simbol lain, bukan
sekedar kertas. sebagaimana terjemahan “paper® dalam bahasa Inggris.
Akan tetapi dapat berupa batu, tulang, kayu, ‘daun lontar dan scbagainya
yang cocok untuk penggunaan metode dokumentasi.®

Sumber data person’ dalam\penelitian 4ni’ yang 'pokok atau primer
adalah siswa SMK Maarif 1 Temon—Kulon Progo.' Sedangkan sumber data
sekunder adalah catatan atau' dokumen~yang “ada“di ' SMK Maarif 1 Temon

Kulon Progo yang terkait dengan penelitian ini.

Sumber data place dan paper dalam penelitian ini adalah tentang
gedung dan perangkat proses belajar mengajar di SMK Maarif 1 Temon Kulon

Progo seperti administrasi, pelajaran, kurikulum dan hal-hal yang berkaitan

dengan proses belajar mengajar di SMK Maarif 1 Temon Kulon Progo.

® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), hal. 115
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E. Metode Penentuan Subyek

Pcnclitian ini bertujuan untuk mcngungkap perscpsi siswa tcrhadap
keteladanan guru SMK Maarif 1 Temon Kulon Progo. Maka siswa merupakan
subyek utarna dan sekaligus sebagai polulasi dalam penelitian ini. Jumlah siswa
seluruhnya ada 298 siswa yang terdiri 56 siswa laki-laki dan 242 siswa
perempuan.

Mengingat jumlah populasinya agak besar maka penelitiannya
mengambil sebagian siswa sebagai sampel. Sampel yang diambil dalam
penelitian ini sebanyak 60 siswa‘atau sekitar 20,13 % dari jumlah populasi
dengan menggunakan jenis sampel acak«(random sampling) melalui teknik
stratified proporsional. Mengingat jumlah siswa jurusan RPL 2 kelas dan
akuntansi 1 kelas maka diambil 39 responden dari jurusan RPL dan jurusan
akuntansi diambil 19 fesponden. Kédudnya dari Kelas'X dan kelas XI. Adapun
untuk kelas XII tidak diambil sebagai responden karena sedang menghadapi
ujian akhir.

F. Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini untuk memperoleh data tentang persepsi siswa
terthadap keteladanan guru di SMK Maarif 1 Temon Kulon Progo
menggunakan metode sebagai berikut :

1. Angket/kuesioner
Dalam penelitian ini untuk memperoleh data yang valid mengenai
persepsi siswa terhadap keteladanan guru, bentuk bentuk keteladanan guru

dan pengaruhnya terhadap perilaku siswa SMK Maarif 1 Temon Kulon
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Progo menggunakan metode angket atau kuesioner langsung. Angket

merupakan sejumlah perianyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh

responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang ia
ketahui.®’ Angket langsung merupakan angket yang dafiar pertanyaannya
dikirim langsung kepada orang yang ingin dimintai pendapat, keyakinan
atau diminta menceritakan keadaannya sendiri.? Angket tersebut bersifat
tertutup, yaitu angket yang sudah disediakan jawabannya sehingga
responden tinggal memilih jawaban.5

Metode angket tertutup digunakan) dalam penelitian ini dengan
pertimbangan :

a. Responden merupakan orang yang paling tahu tentang dirinya sendiri.

b. Memberikan kemudahanbagi responden untuk memberikan jawaban
dari pertanyaan \yang diajukan-karena) telah/tersedia jéwabannya dan
responden tinggal memilik pilihan\ganda dengan memberi tanda silang
sebagai jawaban pada/biitir yangtelah ditentukan.

¢. Agar penilaian lebih mudah dan terhindar dari unsur subyektifitas.

2. Metode Dokumentasi.
Dokumentasi adalah sekumpulan data yang berbentuk sertifikat,
kaset, arsip, laporan dan sebagainya.®® Metode dokumentasi digunakan

untuk mendapatkan data dari dokumen-dokumen yang berhubungan dengan

! Suharsimi Arikunto, , Prosedur , hal. 140
82 Sutrisno Hadi, Statistik Il (Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1984), hal, 158

& Suharsimi Arikunto, Prosedur Penclitian Suatu Pendekatan Praktek, Edisi Revisi,
(Jakarta : Rineka Cipta, 2002), hal. 125

 Ibid, hal. 188
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SMK Maarif 1 Temon Kulon Progo, kemudian dianalisa untuk
mendapatkan kelengkapan data tentang persepsi siswa terhadap keteladanan
guru, bentuk-bentuknya serta dampak keteladanan guru bagi siswa di SMK
Maarif 1 Temon Kulon Progo.
G. Mcetode Analisa Data
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan induktif analisis, yaitu
analisis atas data spesifik dari lapangan menjadi unit-unit dilanjutkan dengan
kategorisasi.5® Atau ditinjau dari cara berfikir secara induktif yang artinya cara
berfikir dari hal-hal yang bersifat <khusus “kemudian berusaha menarik
kesimpulan yang bersifat umum.%

Untuk menghasilkan kesimpulan- akhir maka peneliti mengambil
langkah-langkah analisa data secara runtut dan jelas. Langkah perrama,
peneliti menyebarkan angket/kuesioner kepada responden yang akan dimintai
datannya dan mengumpulkanya kembali. Langkah kedua, peneliti merekap
jawaban responden dari angket/kuesioner yang terkumpul. Langkah ketiga
peneliti mengelompokkan jawaban angket menjadi 5 kelompok sesuai dengan
bahasan dalam penelitian dan menentukan skor dari masing-masing jawaban
responden sebagai berikut :

1. Untuk menganalisa tentang persepsi siswa terhadap keteladanan guru
dideskripsikan pada kuesioner sebanyak 10 item, yaitu pada nomor: 1, 2, 3,

4,5,7,12, 16, 17, 32. Skor diberikan untuk masing-masing jawaban adalah

& Noeng Mubadjir, Mefode, hal. 167

% Sutrisno Hadi, Bimbingan Menulis Skripsi, Tesis, (Yogyakarta:Andi Ofset, 1981), hal.
36
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sebagai berikut : Jawaban a diberi skor 4, dengan makna siswa betul-betul
sangat memahami makna keteladanan guru. Jawaban b diberi skor 3,
dengan makna siswa memahami makna keteladanan guru dengan baik.
Jawaban c diberi skor 2, dengan makna siswa cukup memahami makna
keteladanan guru. Jawaban d diberi skor 1. dengan makna siswa kurang
memahami makna keteladanan guru.

. Untuk menganalisa tentang bentuk keteladanan guru di dalam Kkelas
dideskripsikan pada kuesioner / angket sebanyak 11 item, yaitu pada
nomor : 6, 11, 13, 14, 15, 26, 28, 29, 34; 36, 38. Skor diberikan untuk
masing-masing jawaban adalah sebagai berikut : Jawaban a diberi skor 4,
dengan makna siswa betul-betul sangat memahami bentuk nyata
keteladanan guru di dalam kelds.'Jawaban b diberi skor 3, dengan makna
siswa memahami bentuk nyata keteladanan guru di dalam kelas dengan
baik. Jawaban ¢ diberi skor 2, dengan makna siswa cukup memahami
bentuk nyata keteladanan guru.di 'dalam. kelas/Jawaban d diberi skor 1,
dengan makna siswa kurang memahami bentuk nyata keteladanan guru di
dalam kelas.

. Untuk menganalisa tentang bentuk keteladanan guru di lingkungan sekolah
dideskripsikan pada kuesioner / angket sebanyak 5 item, yaitu pada nomor
: 19, 30, 31, 33, 35. Skor diberikan untuk masing-masing jawaban adalah
sebagai berikut : Jawaban a diberi skor 4, berarti siswa memahami bentuk
nyata  keteladanan guru di lingkungan sekolah dengan sangat baik.

Jawaban b diberi skor 3, berarti siswa memahami bentuk nyata
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keteladanan guru di lingkungan sekolah dengan baik. Jawaban c¢ diberi skor
2, berarti siswa cukup memahami bentuk nyata keteladanan guru di
lingkungan sekolah. Jawaban d diberi skor 1. berarti siswa kurang
memahami bentuk nyata keteladanan guru di lingkungan sekolah.

. Untuk menganalisa tentang bentuk keteladanan guru di lingkungan
sekitarnya dideskripsikan pada kuesioner / angket sebanyak 6 item, yaitu
pada nomor : 40, 41, 42, 43, 44, 45. Skor diberikan untuk masing-masing
jawaban adalah sebagai berikut : Jawaban a diberi skor 4, berarti siswa
memahami bentuk nyata  Keteladanan guru di lingkungan sekitarnya
dengan sangat baik. Jawabanob diberi"skor 3, berarti siswa memahami
bentuk nyata keteladanan guru di| lingkungan sekitarnya dengan baik
Jawaban c diberi skor 2, berarti’/siswacukup memahami bentuk nyata
keteladanan guru di lingkungan sekitarnya. Jawaban d-diberi skor 1. berarti
siswa kurang memahami bentuk nyata Keteladanan guru di lingkungan
sekitarnya.

. Untuk menganalisa tentang pengaruh keteladanan guru SMK Maarif 1
Temon terhadap perilaku siswanya dideskripsikan dari kuesioner / angket
sebanyak 13 item, yaitu pada nomor : 8, 9, 10, 18, 20, 21, 22,23, 24, 25,
27, 37, 39. Skor diberikan untuk masing-masing jawaban adalah sebagai
berikut : jawaban a diberi skor 4, jawaban b diberi skor 3, jawaban ¢ diberi
skor 2 dan jawaban d diberi skor 1. Metode analisisnya menggunakan

metode crosstabulation atau tabulasi silang. Yaitu dengan cara :
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a. Dibuat tabulasi silang antara persepsi siswa tentang keteladanan guru dan
pengaruhnya tehadap perilaku siswa.
b. Dibuat tabulasi silang antara bentuk keteladanan guru di dalam kelas dan
pengaruhnya terhadap perilaku siswa.
c.Dibuat tabulasi silang antara bentuk keteladanan guru di lingkungan
sekolah dan pengaruhnya terhadap perilaku siswa.
d.Dibuat tabulasi silang antara bentuk keteladanan guru di lingkungan
sekitarnya dan pengaruhnya terhadap perilaku siswa.
Langkah keempat, setelah diadakan pengelompokan jawaban dan penyekoran
selanjutnya mengolah data dengan bantuan olah data komputer. Langkah
kelima, menganalisa hasil olah data secara deskriptif analisis. Langkah keerari

adalah mengambil kesimpulan.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A.SMK Maarif 1 Temon Kabupaten Kulon Progo
1. Gambaran Umum.
SMK Maarif 1 Temon merupakan salah satu Sekolah Menengah
Kejuruan yang berada di wilayah Kecamatan Temon Kabupaten Kulon
Progo. Sekolah ini beralamat di Panceran Desa Temon Wetan Kecamatan
Temon Kabupaten Kulon Progo, kode pos 55654, telepon nomor 0274-
6472568, Email : maarifsatu.temon@yahoo.com. Lokasinya sangat
setrategis Karena terletak di pinggirjalan utama antar kota antar propinsi,
dengan status sebagai jalan nasional |
Sekolah ini berdiri sejak tahun 1986 yang merupakan sekolah
swasta dengan nama SMK Maarif 1 Temon. Berdiri di atas tanah milik
sendiri dengan luas tanah 1,595 M2 yang terdiri dari bangunan gedung
seluas 874 M2 dan non,bangunan, gedung- seluas, 721 M2. Adapun Surat
Keputusan mengenai pendirian sekolah ini dengan Surat Keputusan Nomor
0326/H/1986 tertanggal 08 Mei 1986 yang ditandatangani oleh Menteri
Pendidikan Nasional.
2. Visi, Misi dan Tujuan Pendidikan.
a. Visi SMK Maarif | Temon Kulon Progo
Menjadi Lembaga Pendidikan untuk menghasilkan Tenaga Kerja yang

mampu berkompetisi dalam Dunia Kerja.
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. Misi SMK Maarif 1 Temon Kulon Progo

1).Membentuk tamatan yang bertaqwa , berakhlaqul karimah dan
mampu beradaptasi dengan masyarakat luas.

2).Membentuk tenaga kerja yang terampil dan mampu berkompetisi
dalam dunia kerja

3).Meningkatkan kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan dengan
berwawasan pada perkembangan ilmu pengetahuan dan tehnologi

4).Mengembangkan potensi peserta didik sesuai dengan bakat dan
minatnya.

5).Menerapkan sikap keunggulan‘dalam prestasi pelajaran.

. Tujuan Pendidikan SMK Maarif 1 Temon Kulon Progo

Menyiapkan peserta didik agar :

1).Menjadi tenaga-kerja’ yang-mempunyai 'keunggulan dan bersikap
profesional

2).Mempunyai kemampuarn” dalam memilih ‘karir, berkompetisi dan
mengembangkan dirinya di era globalisasi

3).Menjadi warga Negara yang normative, adaptif, produktif , kreatif
dan inovatif.

Langkah-langkah yang ditempuh untuk mencapai tujuan
terscbut adalah :
a).Meningkatkan kualitas dan kuantitas tenaga kependidikan yang
berkualitas.

b).Menambah sarana/peralatan yang memenuhi standar.
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¢).Meningkatkan kegiatan belajar siswa aktif melalui praktek.

d).Meningkatkan hubungan dengan dunia usaha / dunia industri untuk
meningkatkan kompetensi dan pemasaran tamatan.

e). Meningkatkan kegiatan ekstra kurikuler unggulan sesuai minat dan
potensi siswa.

). Mengupayakan peiaksanaan dan pengamalan ajaran agama secara
maksimal.

3. Struktur Organisasi

s
KOMITE KEPALA NARA SUMBER

SEKOLAH € SEKOLAH| L. _, Instansi Pemeri_ntah/
Swasta/ Organisasi

Profesi, Para ahli

(Konselor)
\. J
-+ WK. WK.
KUR]KUI U bARANA KESISWAAN HUMAS
] ' TATA USAHA
\
v ~ \{
e Ka. Prop. Keahlian

WALI KELAS - » Koordinator BK ¢ -»{ GURU MAPEL
/Guru pembimbing
(Konselor)

!
ST S W A

.

Gambar 4.1 Struktur Organisasi SMK Maarif 1 Temon Kulon Progo
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Keterangan :

Kepala Sekolah : Dra. Kasminah
Wakil Kepala Urusan Kurikulum : Noor Hidayati, S.Pd
Wakil Kepala Urusan Sarana : Drs. Anas Sa'ari

Wakil Kepala Urusan Kesiswaan : Mursiyati, S.Pd

Wakil Kepala UrusanHumas : Bambang Ismoyono
Kepala Tata Usaha : R. Sunarto

Ka. Program Akuntansi : Noor Hidayati, S.Pd
Ka. Program RPL : UjictWardoyo, S.Kom
Pustakawan : Dyah Puspitasary, S.Pd

Koordinator Bimbingan Konseling |~: Anwar Sydifudin, S.Ag
Adapun tugas dan tanggung jawab masing-masing bagian adalah
sebagai berikut :
a. Kepala Sckolah
1).Memimpin pelaksanaan seluruli kegiatan “pendidikan di sekolah
dengan mengacu pada ketentuan dan peraturan yang berlaku,
2).Dalam melaksanakan tugas, Kepala Sekolah dapat menunjuk
beberapa Wakil Kepala Sekolah scsuai dengan kebutuhan atau
beberapa guru yang diberi tugas untuk membantu melaksanakan suatu
kegiatan sekolah.
3).Kepala Sekolah bertanggung jawab sepenuhnya terhadap seluruh

pelaksanaan kegiatan sekolah.
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4).Setiap akhir tahun pelajaran Kepala Sekolah wajib membuat laporan
pertanggungjawaban secara tertulis tentang :
a).Pelaksanaan kegiatan sekolah pada tahun pelajaran yang telah
berjalan.
b).Rencana kalender pendidikan untuk tahun pelajaran yang
berikutnya.
b. Wakil Kepala Sekolah
Wakil Kepala Sekolah mempunyai tugas masing-masing sesuai
dengan urusannya . Di SMK MaarifdlhTemon terdapat Wakil Kepala
Sekolah scbhagai berikut :
1).Wakil Kepala Sekolah Urusan Kaurikulum/ yang mempunyai tugas
diantaranya : Menyusun jadwal pelajaran, membagi tugas mengajar
guru, pelaksanaan kegiatan ekstra-kurikuler, mengkoerdinasikan wali
kelas — wali kelas dan tugas-tugas lain 'yang berkaitan dengan
pelaksanaan pendidikan dan pengajaran di Sekolah.
2).Wakil Kepala Sekolah Urusan Sarana dengan tugas dalam hal
penyediaan, pemenuhan, termasuk pemeliharaan sarana yang ada di
sekolah.
3).Wakil Kepala Sekolah Urusan Kesiswaan memiliki tanggung jawab
dalam hal pembinaan terhadap siswa seperti halnya pembinaan OSIS,
pembinaan dalam hal keolahragaan, pembinaan koperasi siswa,

pembinaan upacara dan sebagainya yang terkait dengan kesiswaan.



59

4),Wakil Kepala Sekolah Urusan Hubungan Masyarakat memiliki
tanggung jawab menjaga kemitraan dengan seluruh stakeholders
Sekolah, diantaranya dengan Komite Sekolah, Wali Murid dan tugas-
tugas hubungan kemasyarakatan yang lain.
c. Kepala Urusan Tata Usaha
Kepala Urusan 'fata Usaha dengan dibantu oleh beberapa staf
tata usaha mempunyai tugas melaksanakan tata usaha rumah tangga
sekolah dan tugas-tugas lain yang berhubungan dengan ketatausahaan.
Urusan yang menjadi tanggung jawabnya diantaranya adalah urusan
penyediaan perangkat administrasiipendidikan dan pengajaran, urusan
kepegawaian, urusan keuangan dan urusan umum.
d. Komite Sekolah
Komite Sekolah merupakan mitra’ kerja Kepala Sekolah dalam
penyelenggaraan kegiatan pendidikan dan ‘pengajaran. Di samping itu
juga sebagai mitra bermusyawarahi dan sekaligus'sebagai lembaga kontrol
terhadap kinerja Kepala Sekolah.
e. Guru
Guru mempunyai tugas pokok memberikan pendidikan dan
pengajaran kepada siswa sesuai dengan mata pelajaran yang dibebankan
kepadanya dan tugas-tugas lain yang diberikan Kepala Sekolah.
4. Keadaan Guru, Pegawai Tata Usaha dan Siswa.
Guru Merupakan faktor penting dalam proses pendidikan di

sekolah. Sehingga guru merupakan kunci pokok dan ujung tombak



60

keberhasilan pendidikan di lapangan. Jumlah Guru di SMK Maarif 1

Temon Kulon Progo sebagaimana tercantum pada tabel 4.1 di bawah ini.

Tabel 4.1 Jumlah Guru SMK Maarif 1 Temon

Tahun Pelajaran 2011/2012
No | Nama Status Tugas Pen
di
dika
n
1 | Dra. Kasminah ppg | Jowirusahaan/Rase | g
. Kewirausahaan,
2 | Mursiyati, S.Pd DPK IPS/Waka kesiswaan S1
3 | Drs. Anas Sa'ari DPK | PKN/Waka Sarana S1
4 | Bambang Ismoyono DPK ., | KKPI/Waka Humas D3
. . Akuntansi/Kaprog
5 | Noor Hidayati, S.Pd DPK akt/ Waka Kusikulum Si
6 | Tri Widayati, S.Pd DPK | | Fisika, IPA Sl
7 | M. Zubaidi GTY | KeNUan D2
8 | Drs. Hermanto GTY /| -Akuntansi S1
9 | Drs, Gunawan Afiranto GTY Seni Budaya Sl
10 | Dra. Rini Budiarti GTY Bahasa'Ingpris S1
11 | Anwar Syaifudin, S.Ag GTY, | Pk Jrdad & Quian | g
12 | Uji Wardoyo, S.Kom GTY__| RPL/Kaprog RPL St
13 | Lindah Prasetia R, SE GTY - Komp/Akun, KKPL | o)
? IPS
14 | Yudwi Antoro W, S.Si GTY | Kimia, RPL S1
15 | Aslam Mi'roji, S.Pd GTTPNS | Penjaskes S1
16 | Warjiantoro, S.Pd GTTPNS | Matematika Sl
17 ( Taufiqurokhman, S.Ag GTTPNS | PAI S1
18 | Dra. Mardiyati GTTPNS | BP S1
19 | Novie Wijaya, S.Si GTTPNS | Matematika S1
20 | Nazarudin, S.Pd GTTPNS | Penjaskes S1
21 | Purwati, S,Pd GTTPNS | Matematika S1
22 | Suharyono, S.Pd GTTPNS | IPA S2
23 | Cahya Purnama PK, S.Pd GTT | Bahasa Jawa S1
24 | Eri Istiani, S.Pd GTT | Bahasa Inggris S1
25 | Susilo Dwi Astuti, S.Si GTT Matematika Si
26 | Tenang Danu M., SE GTT | RPL Sl
27 | Dyah Puspitasary, S.Pd GTT | Bahasa Indonesia S1
28 | Bayu Bumantara, S.Pd.Si GTT IPA. Kimia S1
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Jumlah Pegawai Tata Usaha SMK Maarif 1 Temon Kulon Progo
sebanyak 9 orang. Dari sembilan orang tersebut semuanya berstatus
Pegawai non PNS secbagai Pegawai 'Tidak Tetap. Ditinjau dari segi
pendidikannya pegawai yang ada , berijazah SLTA sebanyak 4 orang
pegawai dan 2 orang pegawai berijazah SD.

Tabel 4.2 Jumlah Pegawai SMK Maarif 1 Temon
Tahun Pelajaran 2011/2012

I | R. Sunarto PTT Kepala Tata Usaha | SMK
2 | Nuryanto PTT Pesuruh SD
3 | Suyanto PTT Staff Tata Usaha SMK
4 | Marijo PTT, |Jaga Malam SD
5 | Emi Hayati PTT. . |(Staff Tata Usaha SMA
6 | Suprapti PTT | Staff Tata Usaha SMA

Mengenai jumlah siswa’pada tahun pelajaran 2011/2012 adalah
sebanyak 298 siswa || laki-laki |56 [siswa  dam~ peremipuan 242 siswa.
Sebanyak 298 siswa tersebut terdiri dari\]122 siswa jurusan akuntansi dan
176 siswa jurusan rekayasa perangkat lunak:

Kelas X terdiri 94 siswa yang terbagi dalam 3 kelas paralel.
Jurusan akuntansi 1 kelas paralel dan jurusan rekayasa perangkat lunak 2
kelas paralel. Dari jenis kelamin terdiri dari 26 siswa laki-laki dan 68 siswa
perempuan. Untuk kelas XI terdiri 116 siswa, laki-laki ada 13 siswa dan
perempuan ada 103 siswa yang terbagi dalam 4 kelas paralel dengan
masing-masing jurusan 2 kelas paralel. Sedangkan siswa kelas XII terdapat
88 siswa, 17 siswa laki-laki dan 71 siswa perempuan yang terbagi dalam 3
kelas paralel. Untuk jurusan akuntansi 1 kelas dan jurusan rekayasa

perangkat lunak 2 kelas paralel.
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Di antara siswa SMK Maarif 1 Temon Kulon Progo, ada beberapa
siswa yang putus sekolah/keluar dari sekolah sebelum lulus. Di kelas X1
terdapat 3 siswa perempuan yang putus sekolah, 2 siswa dari jurusan
akuntansi dan seorang siswa dari jurusan rekayasa pefangkat lunak. Di
kelas XII ada seorang siswa perempuan dari jurusan rekayasa perangkat
lunak. Apabila dipersentase maka terdapat 0,013 persen siswa putus

sekolah di SMK Maarif 1 Temon Kulon Progo pada tahun pelajaran

2011/2012.
Tabel 4.3 Jumlah Siswa SMK Maarif 1 Temon
Tahun Pelajaran 2011/2012
Jumlah Siswa

Kelas Akuntansi R'P L Jumlah
Lk Prp | Jml )| EK |"Prp | Iml Siswa

X 1 35 36 25 33 58 94

XI 1 54 55 12 49 61 116

XII 1 30 31 16 41 57 88

Jumlah 3 119 122 | 53,1123 | 166 298

5. Program Keahlian

Untuk merealisasikan visi dan misi yang telah ditetapkan, SMK
Maarif 1 Temon Kulon Progo mengembangkan program keahlian untuk
menyalurkan bakat dan minat serta kemampuan siswa. Program keahlian
yang dibuka antara lain program akuntansi dan program rekayasa perangkat
lunak. Hal ini sangat terkait dengan masa depan lulusan untuk memasuki
dunia kerja. Sehingga lulusan yang dihasilkan sesuai dengan tuntutan dunia
kerja tanpa mengesampingkan pengembangan keilmuan pada tingkat

pendidikan yang lebih tinggi. Untuk mencapai hal tersebut maka kurikulum
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yang diterapkan di SMK Maarif 1 Temon adalah Kurikulum Tingkat Satuan

Pendidikan atau lebih dikenal dengan sebutan KTSP.

. Keadaan Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana pendidikan merupakan faktor penting yang
sangat menunjang keberhasilan pendidikan yang diselenggarakan oleh suatu
lembaga pendidikan. Dalam rangka menunjang keberhasilan pendidikan
tersebut SMK Maarif 1 Temon Kulon Progo dilengkapi dengan berbagai
fasilitas yang memadai.

SMK Maarif 1 TemonKulon/Progo /dibangun di atas tanah sehuas
1.595 M2. Bangunan gedung vang ada seluas 874 M2. Di samping itu
terdapat taman, halaman, dan tempat'olah.raga seluas 721 M2. Sarana yang
lain di SMK Maarif 1 Temon Kulon Progo meliputi :

a. Sarana Ruangan

Sebuah lembaga pendidikan dapat melaksanakan kegiatannya
dengan baik dengan adanya ruangan yang layak yang dapat digunakan.
Di SMK Maarif 1 Temon Kulon Progo tersedia ruangan-ruangan yang
digunakan sebagai sarana bagi terselenggaranya proses pendidikan
dengan baik. Ruangan tersebut dimaksudkan agar siswa dapat belajar
dengan tertib, aman dan nyaman menuju tercapainya tujuan pendidikan
yang diinginkan. Demikian juga bagi guru dan segenap perangkat
pendidikan yang ada dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya
dengan baik. Sarana ruangan tersebut antara lain tercantum dalam tabel

4.4 di bawah ini.



Tabel 4.4 Jumlah Sarana Ruangan SMK Maarif 1 Temon

Tahun Pelajaran 2011/2012
No | Jenis Sarana Jumlah Luas Luas
rata-rata | total
1. | Ruang Kelas 6 56 336
2. | Ruang Lab. Komputer 3 49 147
3. | R. Praktek Akuntansi 1 96 96
4 Ruang Kepala Sekolah &
| Wakil 1 16 16
5. | Ruang Guru 1 49 49
6 Ruang Petayanan
" | Administrasi (TU) 1 17,5 17,5
7. | BP/BK 1 i5 15
8. | Ruang OSIS 1 8 8
9. | UKS, 1 16 16
10. | Ruang Ibadah 1 49 49
11. | Ruang Toilet 4 3 12
12. | Ruang Gudang 1 21 21
13. | Ruang Unit Produksi 1 28 28

b. Sarana ruang pembelajaran

Tabel 4.5 Jumlah-Sarana-Ruang Pembelajaran
SMK-Maarif 1 Temon Tahun Pelajaran-2011/2012

No Jenis Perabot Jumlah
1 Meja Siswa 140
2 Kursi Siswa 280
3 Lemari 5
4 Papan Tulis 10
5 Meja Guru 24
6. Kursi Guru 24
7. Rak Buku perpustakaan 2
8. Lemari alat & bahan 2
9. Meja Persiapan -
10. Meja Kerja 34
11. Kursi Kerja 34




c. Sarana Praktek Penunjang Pembelajaran
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Sarana praktek dalam pembelajaran sangat penting. Hal ini

untuk memaksimalkan pengetahuan dan ketrampilan siswa dalam

penguasaan materi pembelajaran yang diberikan oleh guru.

SMK Maarif 1 Temon Tahun Pelajaran 2011/2012

Tabel 4.6 Jumlah Sarana Praktek Penunjang Pembelajaran

Kondisi Saat Ini
Jumlah | Jumlah
Nama Jumlah | Rusak | Rusak
No Alat Jumlzh “|""'Baik / | Ringan/ | Berat/
Praktek Alat Berfung | Tidak Tidak
si Berfung | Berfung
si si
1. | Alat Praktek Umum 5 3 1 2
2. | Komputer Laptop 1 - - 1
3. | Komputer PC 55 34 3 21
4. | Komputer Server 1 1 - -
5. | Router 1 £ 1 -
6. | Switch Hub 4 2 1 1
7. { Access Point 3 2 - 1
8.{ LCD S 3 1 1
9. | Printer 1 = - 1
10. | Notebook 4 3 1 -

7. Kerjasama Dengan Dunia Usaha Dan Dunia Industri

SMK Maarif 1 Temon mengadakan kerja sama dengan dunia usaha

maupun dunia industri dengan berbagai bentuk kerja sama. Kerja sama ini

dilakukan agar pendidikan yang diselenggarakan agar dapat menghasilkan

lulusan dengan baik dan membantu siswa yang telah lulus dalam hal

mencari lapangan kerja serta mengamalkan ilmu yang diperoleh di SMK

Maarif 1 Temon Kulon Progo.
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Tabel 4.7 Kerja Sama SMK Maarif 1 Temon
Dengan Dunia Usaha / Dunia Industri

N Nama‘DU/DI Tahun Bentuk Kompe‘fenm
o & bidang Alamat MOU | Keriasama Keahlian
usaha & terkait
Ji Ringin Penysn Kuri
KAP Inarezjs | Putih, kulum , PI, .
L Kemalawarta | Kotagede, 2009 Pengujian Aluntansi
Yogyakarta Kompetensi
5 PT.  Luhur | Jl. Janti No. 48 Penyaluran | Akuntansi
" | Asa Vrima B Yogyakarta Alumni /RPL
. Sutijab, "onysn Ry
3. | KPN Soeka | Wates, Kulon{-2009 p 27 | Akuntansi
P engujian
rOgo K . :
ompetensi
BPR Ji Wates- Penysn Kuri
4. | Nusamba | Purworejo Km. Moqay |7 kutum , PL o\ oy s
Temon 12 Temon Pengujian
Kulon Progo Kompetensi
Lembaga .
Pendidikan | J1. Khudori 47 Dikdat Komp
5. . . 2009 | Perkantoran RPL
Bali — Asia | Wates (MS/Office)
(LPBA)
CV. Shato | JI. Wates [KM
6. | Media 10 Sedayu [—2009 /|/hemyusunan | ppp
. Kurikulum
Inovation bantul
PT. Pos dan | Temon Wetan,
7. | Giro Temon, Kulon | 2007 | KK |y intansi
. Industri
Indonesia Progo
Temon Wetan
KUD ? Praktek .
8. Harapan Temon, Kulon | 2003 Industri Akuntansi
Progo
. bang
Karangsari, Peziel?m?m’ _
9. | KSU Kasam | Pengasih, 2004 tulum. OJT Akuntansi
Kulon Progo PL, Pengujian

B. Persepsi Siswa tentang Keteladanan Guru
Persepsi adalah pemahaman atau interpretasi sescorang terhadap

stimuli atau penampakan suatu obyek. Persepsi seseorang tentang suatu obyek
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tidak selalu sama dengan keadaan yang sebenarnya. Dengan kata lain persepst
bukan merupakan replika dari obyek yang sebenarnya. Akan tetapi seseorang
akan berbuat sesuatu sesuai dengan persepsi atau pemahaman yang
sebenarnya mengenai suatu hal. Persepsi bersifat personal dan dipengaruhi
oleh berbagai macam memori yang khas secara pribadi.

Persepsi siswa terhadap keteladanan guru terbentuk terutama melalui
proses tatap muka dan interaksi antara guru dan siswa di dalam kelas, di
lingkungan sekolah dan di luar sekolah. Misalnya guru masuk dalam kelas
dengan segala yang ada padanya, baik rautinuka, wajah, cara berpakaian, cara
bicara, cara bergaul, berjalan, duduk; bahkan diamnya akan menjadi perhatian
siswa. Kemudian dirangkai, dikombinasikan” dan diorganisasikan dan
terbentuklah dalam benak siswa gambaran atau persepsi tentang keteladanan,
karakter, sifat, dan kepribadian guru seeara umum.

Pertemuan dan interaksi antara guru dan siswa yang terjadi setiap hari
menjadikan siswa mengetahui berbagai sisi~kepribadian guru. Sehingga
persepsi atau gambaran siswa mengenai keteladanan guru semakin lengkap
dan jelas.

Dari hasil angket yang penulis sampaikan kepada siswa menunjukkan
bahwa siswa memahami betul mengenai keteladanan guru di SMK Maarif 1
Temon Kulon Progo. Hal ini tercermin dari angket yang disebar sebanyak 60
angket yang masing-masing berisi 45 item dengan penyebaran angket secara

acak.
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Pemahaman siswa atau persepsi siswa terhadap keteladanan guru
dideskripsikan pada kuesioner sebanyak 10 item, yaitu pada nomor : 1, 2, 3,
4,5,7,12, 16, 17, 32.

Tabel 4.8 Persepsi Siswa tentang Keteladanan Gura

Skor Validitas Persen

Frekuensi | Persen tase Persentase
Jawaban tase Valid Komulatif

1 Kurang 0 0 0 0

2 Cukup 0 0 0 0

3 Baik 4 6,7 6,7 6,7

4 Sangat baik 56 93,3 93,3 100,0

Jumlah 60 100 100

Dari tabel 7 di atas menunjukkan bahwa mayoritas jawaban siswa
mengenai keteladanan guru adalah menjawab’ a, dengan frekuensi jawaban
sebanyak 56 dengan persentase jawaban 93,3 persen dengan validitas sangat
baik. Sedangkan siswa yang menjawab b/dengan frekuensi jawaban sebanyak
4 dengan persentase 6,7 persen dengan validitas-baik{'Adapun jawaban ¢ dan d
tidak ada siswa yang menjawab. Oleh karena itu dapat dipahami bahwa
persepsi siswa mengenai keteladanan guru sangat baik.

Mayoritas siswa memahami bahwa keteladanan guru adalah segala
sesuatu yang baik dari guru dan dapat dicontoh oleh siswa. Pemahaman siswa
ini diperoleh siswa ketika berinteraksi dengan guru. Baik di dalam kelas, di
lingkungan sekolah maupun di luar sekolah. Setiap bertemu dengan guru
siswa selalu memperhatikan apa yang ada pada guru. Frekuensi perhatian

siswa yang terbanyak adalah ketika mengajar di dalam kelas. Siswa secara
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otomatis memperhatikan guru dari seluruh aspek yang ada padanya. Baik
secara fisik maupun sikap dan tingkah lakunya.

Semua sikap, perbuatan, perkataan guru mengandung makna bagi
siswa. Ketiga aspek tersebut akan menyatu dalam diri seorang guru dan akan
membentuk kepribadian guru. Sikap, perbuatan dan perkataan yang baik
dalam diri seorang guru akan membentuk kepribadian guru yang baik pula.
Kepribadian gura yang baik akan dicontoh oleh siswa.

Siswa sangat berharap dengan kepribadian guru yang baik
menjadikan guru sebagai sosok yang dapatdicontoh dan menjadi panutan bagi
siswa di sekolah. Dengan kata lain gury adalah seorang teladan bagi siswa
dalam segala hal. Mayoritas siswa juga memahami bahwa setiap perbuatan
dan tindakan guru terhadap siswa tidak lain adalah untuk kebaikan siswa juga.
Bentuk — Bentuk Keteladanan Guru

Mengenai bentuk-bentuk Keteladanan guru, peneliti membagi
menjadi tiga kategori, yaitu : keteladanan guru di dalam kelas, keteladanan
guru di lingkungan sekolah dan keteladanan guru di lingkungan sekitarnya.
Bentuk keteladanan guru tersebut secara jelas akan memberikan gambaran
pemahaman siswa tentang bentuk keteladanan guru secara nyata.

1. Keteladanan Guru di dalam Kelas
Bentuk keteladanan gura di dalam kelas dideskripsikan pada
kuesioner sebanyak 11 item, yaitu pada nomor : 6, 11, 13, 14, 15, 26, 28,
29, 34, 36, 38. Dari hasil pengumpulan data yang kemudian olah data

diperoleh deskripsinya sebagaimana tercantum pada tabel 4.9 di bawah ini
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Tabel 4.9 Bentuk Keteladanan Guru di dalam Kelas Menurut Siswa

Skor Validitas Persen

Frekuensi| Persen tase Persentase
Jawaban tase Valid Komulatif

1 Kurang 0 0 0 0

2 Cukup 0 0 0 0

3 Baik 4 6,7 6,7 6,7

4 Sangat baik - 56 93,3 93,3 100,0

Jumlah 60 100 100

Dari data yang terkumpul dan tertera pada tabel 8 di atas dapat
diketahui bahwa mayoritas siswa dengan frekuensi jawaban 56, persentase
validitas 93,3 persen siswa menjawab a/dengan skor 4 dengan tingkat
validitas sangat baik. Disusul| dengan frekuensi jawaban 4 , persentase
validitas 6,7 persen siswa menjawab’ b/dengan skor 3 dengan tingkat
validitas baik. Sedangkan untuksskor 2-danskor/1 (jawaban ¢ dan d ) tidak
ada siswa yang menjawab.

Siswa memahami keteladanan [gurd-di dalam kelas diantaranya
dalam menyampaikan materi pelajaran. Menurut sebagian besar siswa (97
%), guru tidak cukup dengan mengcjar target semua materi harus
diselesaikan, Apalagi hanya yang penling menyampaikan materi saja.
Akan ftetapi guru hendaknya dapal menjelaskan materi pelajaran dengan
jelas, lugas, mudah dipahami oleh siswa. Dengan penyampaian yang
mudah dipahami siswa maka materi pelajaran yang terserap siswa akan
dapat maksimal. Baik yang bersifat kognitif , afektif maupun

psikomotorik. Di samping itu akan menimbulkan rasa senang terhadap
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siswa sebagai penerima materi pelajaran. Rasa senang ini merupakan nilai
tersendiri bagi siswa dalam proses dan hasil pendidikan.

Dalam hal perkataan, 78 % siswa menyatakan bahwa gurunya
selalu memberikan contoh dengan perkataan yang sopan dan penuh
tatakrama. Sebanyak 18 % siswa menyatakan kadang-kadang, dan 3 %
menyatakan pernah memberi contoh dengan perkataan yang sopan dan
penuh tatakrama.Dari data tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa guru
di SMK Maarif 1 Temon Kulon Progo selalu memberikan contoh
perkataan yang baik, sopan dan penuh tatakrama.

Demikian pula mengenai kedisiplinan guru waktu masuk dalam
kelas, 13 % siswa menyatakan gurunyaselalu’disiplin waktu, 82 % siswa
menyatakan kadang-kadang disiplin waktu, 5 % siswa menyatakan pernah
disiplin waktu. Dalam ‘hal ini 'dapat disimpuikan baliwa menurut sebagian
besar siswa guru SMK Maarif “t* Temon 'Kulon Progo kadang-kadang
disiplin waktu masuk kelas. Oleh'karena itu perlu diupayakan peningkatan
disiplin guru agar setiap masuk kelas pada jam pelajaran yang telah
ditentukan selalu tepat waktu.

Setelah berada di dalam kelas sikap guru menurut sebagian besar
siswa (92 %) murah senyum agar siswa dapat belajar dengan senang.
Sebanyak 5 % siswa menyatakan bahwa gurunya keras sehingga siswa
takut dan mengikuti perintahnya. Sebanyak 3 % siswa menyatakan
gurunya tidak peduli terbadap siswanya. Dari data tersebut dapat

disimpulkan bahwa sikap guru terhadap siswa di dalam kelas sudah baik
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dan menyenangkan siswa, akan tetapi belum maksimal. Oleh karena itu
masih perlu ditingkatkan lagi.

Dalam hal berpakaian 95 % siswa mengharapkan agar guru selalu
berpenampilan yang rapi, sopan dan sederhana. Karena cara berpakaian
guru akan ditiru oleh siswanya juga. Demikian pula dalam menerangkan
materi pelajaran. Sebanyak 63 % siswa sangat setuju dan 37 % siswa
setuju bahwa guru yang menerangkan materi pelajaran dengan runtut dan
mudah dipahami siswa akan berakibat siswa senang dalam belajar dan
segan terhadap gurunya.

Dalam menyampaikan ;| pelajaran, © gurunya senantiasa
menyesuaikan dengan kemampuan siswa, dan’ gurunya (77 %), dan 22 %
menyatakan menyesuaikan dengan kemampuan siswa serta 2 % siswa
menyatakan hanya ‘menyesuaikan- kemanipuan/-guru’ tanpa melihat
kemampuan siswa.

Kesimpulannya ‘adalah bahwa guru-telah melaksanakan tugasnya
dengan baik dalam proses belajar mengajar di dalam kelas dengan
memperhatikan keadaan siswa dan kemampuan diri guru. Kemudian
ditindaklanjuti dengan komunikasi yang baik antara siswa dan guru untuk
memaksimalkan hasil belajarnya.

. Keteladanan Guru di Lingkungan Sckolah

Bentuk keteladanan guru di lingkungan sekolah dideskripsikan

pada kucsioner / angket sebanyak 5 item, yaitu pada nomor : 19, 30, 31,

33, 35.
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Keteladanan gurua di lingkungan sekolah adalah berarti
keteladanan dari guru terhadap siswa di luar kelas tetapi masih berada di
area sekolahan. Gambaran keteladanan guru di lingkungan sekolah
diantaranya adalah mengenai peran guru dalam memberikan contoh
kepada siswa baik dari aspek pengamalan agama di sekolah, bimbingan
terhadap siswa dalam ménja]ankan kegiatan keagamaan, cara memberikan
bimbingan dan solusi terhadap siswa yang bermasalah

Tabel 4.10 Bentuk Keteladanan Guru di Lingkungan Sekolah
Menurut'Siswa

Skor Validitas Frekuensi |« Persen | Persentase | Persentase
Jawaban tase Valid Komulatif
1 Kurang 0 0 0 0
2 Cukup 0 0 0 0
3 Baik 29 483 48.3 48.3
4 Sangat baik 31 51.7 51.7 100.0
Jumlah 60 160.0 100.0

Dari tabel 9 di atas dapat diketahui bahwa skor tertinggi 4 dengan
frekuensi jawaban siswa 31, prosentase jawaban 51,7 % , dengan tingkat
viliditas sangat baik. Kemudian diikuti skor 3 dengan frekuensi jawaban
siswa 29, prosentase 48,3 % yang lingkat validitasnya baik. Adapun
tingkat validitas cukup dan kurang dengan skor 2 dan 1 tidak ada siswa
yang menjawabnya. Hal ini berarti tingkat pemahaman siswa mengenai
bentuk keteladanan guru di lingkungan sekolah sangat baik.

Bentuk nyata keteladanan guru di lingkungan sekolah
dicontohkan tentang keikutsertaan guru dalam kegiatan shalat berjamaah
di sekolah. Dari data yang diperoleh ternyata tingkat keikutsertaan guru

dalam kegiatan shalat berjamaah masih kurang. Guru perlu meningkatkan



74

perannya dalam memberikan keteladanan kepada siswa di lingkungan
sekolah dari aspek pengamalan agama, khususnya ibadah shalat. Sebab
hal ini sangat berpengaruh terhadap pengamalan agama siswa.

Hanya 15 jawaban atau 25 % siswa yang menjawab bahwa guru
yang selalu mengikuti kegiatan shalat berjamaah di sekolah, 20 jawaban
atau 33 % siswa menjawab guru sering mengikuti, 25 jawaban atau 42 %
siswa menjawab guru kadang-kadang mengikuti. Hal ini memberi
pengertian bahwa memang peran guru dalam kegiatan shalat berjamaah
kurang maksimal. Akan tetapi mungkin guru mempunyai alasan yang jelas
mengenai kurang maksimalnya dalam,mengikuti kegiatan tersebut. Baik
mengenai kesibukan menyiapkan-materi pelajaran ataupun kegiatan lain
yang sangat penting. Sebanyak 33 % siswa menyatakan sangat setuju
kalau guru menjalankan syariat/agama dan-menyuruh siswa untuk ikut
melaksanakannya. 65 % setuju dan2 % tidak 'setuju

Guru dalam membimbing” siswa—yang ‘melakukan kesalahan
dengan nasehat dan solusi yang terbaik serta tidak langsung memberikan
hukuman. Sebanyak 63 % siswa sangat setuju, 35 % siswa setuju, 2 %
siswa tidak setuju. Apabila hukuman harus diberikan kepada siswa harus
berdasarkan prinsip kasih sayang, lemah lembut dan bertahap untuk
memperbaiki kesalahannya. Sebanyak 42 % siswa sangat setuju, 53 %
siswa setuju, 5 % siswa tidak setuju. Artinya sebagian besar siswa
menyatakan bahwa bentuk keteladanan guru dalam hal menangani siswa

yang bermasalah atau melakukan kesalahan senantiasa berpegang pada
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prinsip mendidik siswa dengan cara yang baik, merubah perilaku menuju
ke arah yang baik.
. Keteladanan Guru di Lingkungan Sekitarnya.
Pembahasan selanjutnya adalah mengenai bentuk nyata
keteladanan guru di lingkungan sekitarnya. Seorang guru bukan hanya
sebagai sosok yang menjadi teladan di sekolah saja akan tetapi juga tokoh
dan sosok teladan di mana saja termasuk di lingkungan sekitar sekolah
maupun lingkungan sekitar tempat tinggalnya.
Bentuk  keteladanan< guru, di lingkungan sekitarnya
dideskripsikan pada kuesioner / angket sebanyak 6 item, yaitu pada nomor
: 40, 41,42, 43, 44, 45.

Tabel 4.11 Bentuk Keteladanan Guru di Lingkungan Sekitarnya

Menurut-Siswa
Skor { Validitas | Frekuensi) Persen | Persentase Persentase
Jawaban tase Valid Komulatif
1 Kurang 0 0 0 0
2 Cukup 0 0 0 0
3 Baik 16 26,7 26,7 26,7
4 Sangat baik 44 73.3 73,3 100.0
Jumiah 60 100.0 100.0

Dari tabel 10 tersebut dapat dideskripsikan bahwa skor tertinggi
adalah 4 dengan frekuensi jawaban siswa 44 dengan prosentase jawaban
73,3 % , dengan tingkat validitas sangat baik. Kemudian diikuti frekuensi
jawaban siswa 16 dengan prosentase 26,7 % yang tingkat validitasnya

baik. Adapun tingkat validitas cukup dan kurang tidak ada siswa yang
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menjawabnya. Berarti tingkat pemahaman siswa mengenai bentuk
keteladanan guru di lingkungan sekitar sekolah maupun di lingkungan
sekitar tempat tinggalnya sudah sangat baik. Akan tetapi masih perlu
dimaksimalkan lagi agar guru benar-benar merupakan sosok teladan bagi
masyarakat, baik di lingkungan sekitar sekolah maupun lingkungan
tempat tinggalnya.

Ketika ada salah satu siswa yang keluarganya meninggal dunia
siswa menyatakan gurunya bersama siswa/perwakilan siswa melakukan
ta'ziyah bersama-sama (88 %), menyuruh siswa/perwakilan siswa untuk
ta'ziyah (7 %), ta'ziyah senditi ('S %). Artinya sebagian besar siswa
menganggap guru telah memberikan keteladanan kepada siswa dalam hal
tanggap sosial kepada masyarakat anggota keluarga siswa yang meninggal
dunia.

Sebanyak 26 frekuensi-jawabanisiswa (43 %) sangat setuju dan
34 frekuensi jawaban siswa (~57 %)/ —setuju bahwa diantara keteladanan
guru di lingkungan sekitarnya adalah dengan penggalangan dana untuk
masyarakat sekitar yang sangat membutuhkan. Mengenai penanganan
siswa yang terkena musibah atau kesusahan ada 36 jawaban (60 %)
menyatakan sangat setuju dan 24 jawaban ( 40 %) menyatakan setuju
bahwa gurunya memberikan toleransi dan ikut meringankan beban siswa
tersebut.

Yang lebih penting lagi adalah keteladanan guru di lingkungan

sekitarnya adalah senantiasa menjaga kesopanan dan tetap rendah hati
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(38% sangat setuju dan 62 % setuju) Adapun dalam hal memberikan
bimbingan dan contoh yang baik kepada masyarakat sekitarnya, baik di
lingkungan sekolahnya maupun di lingkungan tempat tinggalnya ( 35 %
sangat setuju, 63 % setuju, 2 % tidak setuju). Dari deskripsi data ini maka
dapat disimpulkan bahwa bentuk nyata keteladanan guru di lingkungan
sekitarnya sudah baik akan tetapi masih sangat periu adanya perbaikan dan
peningkatan. Keteladanan guru bagi lingkungannya belum maksimal
sebagaimana yang diharapkan.
D. Pengaruh Keteladanan Guru terhadap Perilaku Siswa.

Ketcladanan dalam pendidikan“merupakan metode influentif yang
sangat mcnentukan keberhasilan dalam/mempersiapkan, membentuk sikap
dan perilaku moral, spiritual serta sosial siswa. Guru merupakan contoh
terbaik dalam pandangansiswa yang akan ditirunya dalam segala perilakunya,
baik hal ini disadari atau pun tidak disadari. Bahkan jiwa dan perasaan siswa
sering menjadi gambaran gurufiya yang tercefmin dari ucapan maupun
perbuatannya, baik material, spiritual dan hal-hal yang diketahui maupun
tidak diketahui.

Keteladanan guru menjadi faktor yang sangat penting dalam hal baik
buruknya siswa. Apabila guru berakhlaq mulia dan menjauhkan diri dari
perbuatan yang melanggar aturan agama menjadikan siswa akan tumbuh
akhlag mulianya, memiliki keberanian untuk menjauhkan diri dari perbuatan

yang melanggar aturan agama, demikian juga sebaliknya. Hal ini terkecuali
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apabila siswa memang sudah mempunyai tata nilai yang kokoh atau kuat,
akan sulit dipengaruhi nlai-nilai dari luar dirinya.
Besarnya usaha siswa untuk mempersiapkan ke arah kebaikan, siswa
akan mengalami kesulitan dalam memenuhi prinsip-prinsip kebaikan serta
pokok-pokok pendidikan yang baik, selama ia tidak melihat guru dalam
memberi teladan tentang pengamalan nilai-nilai moral yang tinggi. Guru akan
mudah mengajar siswa dengan berbagai metode pendidikan, akan tetapi
sangat sulit bagi siswa untuk memahami dan melaksanakan berbagai ajaran
tersebut ketika siswa melihat gurunya tidak; mengamalkan ajarannya serta
tidak menerapkan pokok-pokok dan prinsip-prinsip tersebut.
Pengaruh keteladanan guru SMK Maarif 1 Temon terhadap perilaku
siswanya yang diperoleh dari pengumpulan data dapat dideskripsikan dari
kuesioner / angket scbanyak | 13 item, yaitu-pada nomor+8, 9, 10, 18, 20, 21,
22, 23, 24, 25, 27, 37, 39. Dari_data yang diperoleh dari angket dan di olah
dengan menggunakan metode _cross. tabilation| atau tabulasi silang yang
meliputi
a. Tabulasi silang antara persepsi siswa tentang keteladanan guru dan
pengaruhnya tehadap perilaku siswa.

b. Tabulasi silang antara bentuk keteladanan guru di dalam kelas dan
pengaruhnya terhadap perilaku siswa.

c. Tabulasi silang antara bentuk keteladanan guru di lingkungan sekolah dan

pengaruhnya terhadap perilaku siswa.
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d. Tabulasi silang antara bentuk keteladanan guru di lingkungan sekitarnya
dan pengaruhnya terhadap perilaku siswa.
Hasil tabulasi silang antara persepsi siswa terhadap keteladanan guru
SMK Maarif 1 Temon Kulon Progo dan pengaruhnya terhadap perilaku siswa
dapat dilihat pada tabel 4.12 di bawah ini.

Tabel 4.12 Persepsi Siswa tentang Keteladanan Guru * Pengaruh Keteladanan
Guru terhadap Perilaku Siswa Crosstabulation

Pengaruh
keteladanan guru
terhadap perilaku
siswa
Sangat
Baik baik Total
Persep- |Baik |[Count 2 2 4
si siswa % within Persepsi .\ siswa| 50.0%{ 50.0%| 100.0%
tentang tentang keteladanan guru
ketela- % within Pengaruh 1.7% 5.9% 6.7%
danan keteladanan , guru. _terhadap
guru perilaku siswa
% of Total 3.3%| 3.3% 6.7%
Sa- |Count 24 32 56

ngat |% within) ~Persepsi jrsiswa|) 42.9%| 57.1%| 100.0%
baik |tentang keteladanan guru

% within Pengaruh|{ 92.3%| 94.1%| 93.3%
keteladanan guru terhadap
perilaku siswa

% of Total 40.0%| 53.3%; 93.3%
Total Count 26 34 60

% within Persepsi siswa| 43.3%| 56.7%| 100.0%

tentang keteladanan guru

% within Pengaruh| 100.0%| 100.0| 100.0%

keteladanan guru terhadap %

perilaku siswa

% of Total 43.3%| 56.7%| 100.0%

Dari tabel 4.12 di atas dapat pahami bahwa persepsi siswa mengenal

keteladanan guru memberikan pengaruh yang sangat signifikan terhadap
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perilaku siswa. Hal ini dibuktikan dengan hasil tabulasi silang tersebut
menunjukkan hasil dengan kategori baik dengan persentase total 6,7 % dan
kategori sangat baik dengan persentase total 93,3 %. Dengan demikian dapat
diambil pemahaman bahwa persepsi siswa terhadap keteladanan guru sangat
berpengaruh terhadap perilaku siswa SMK Maarif 1 Temon Kulon Progo.
Semakin siswa memahami keteladanan guru maka akan semakin
mempengaruhi perilaku siswa tersebut. Guru memberikan keteladanan
kepada siswa dan siswa akan meneladani guru dengan adanya perubahan
perilaku menjadi baik atau lebih baik.

Selanjutnya mengenai tabulast silang antara bentuk keteladanan guru
di dalam kelas dan pengaruhnya“terhadap perilaku siswa dapat dilihat pada
tabel 4.13 di bawah ini.

Tabel 4.13 Bentuk Keteladanan Guru-di dalam Ke¢las * Pengaruh
Keteladanan Guru terhadap Perilaku Siswa Crosstabulation

Pengaruh
keteladanan
guru terhadap
perilaku siswa
Sangat
Baik | baik | Total
Bentuk |Baik Count i 3 4
ketela % within Bentuk keteladanan| 25.0% | 75.0%| 100.0%
danan guru daiam kelas
guru % within Pengaruh| 3.8%| 8.8%| 6.7%
dalam keteladanan gurn terhadap
kelas perilaku siswa
% of Total 1.7%| 5.0%| 6.7%
Sangat |Count 25 31 56
baik % within Bentuk keteladanan|{ 44.6%| 55.4%| 100.0%
| guru dalam kelas
% within Pengaruh| 96.2%| 91.2%| 93.3%
keteladanan guru terhadap
perilaku siswa
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| % of Total 41.7%| 51.7%| 93.3%

Totat Count 26 34 60
% within Bentuk keteladanan| 43.3%| 56.7%| 100.0%
guru dalam kelas
% within Pengaruh| 100.0| 100.0%| 100.0%
keteladanan guru terhadap %
perilaku siswa
% of Total 43.3%! 56.7%| 100.0%

Dari tabel 4.13 di atas menunjukkan bahwa bentuk keteladanan guru

di dalam kelas memberikan pengaruh terhadap perilaku siswa

dengan

kategori baik dengan persentase total 6,7 % dan kategori sangat baik dengan

persentase total 93,3 %. Oleh karena itu/dapat diambil pemahaman bahwa

bentuk keteladanan guru di dalam Kelas mempunyai pengaruh yang sangat

signifikan terhadap perilaku siswa’SMK Maarit 1 Temon Kulon Progo.

Mengenai tabulasi silang (antara- bentuk keteladanan guru di

lingkungan sekolah dan pengaruhnya terhadap perilaku_siswa dapat dilibat

pada tabel 4.14 di bawah ini.

Tabel 4.14 Bentuk Keteladanan Guru di Lingkungan Sekolah * Pengaruh
Keteladanan Guru terhadap-Perilaku Siswa Crosstabulation

Pengaruh
keteladanan
guru terhadap
perilaku siswa
Sanga
Baik | t baik | Total
Bentuk Baik Count 20 9 29
keteladanan %  within  Bentuk| 69.0%/ 31.0%] 100.0%
guru di keteladanan guru di
lingkungan lingkungan sekolah
sekolah % within Pengaruh| 76.9% | 26.5%| 48.3%
keteladanan guru
terhadap perilaku siswa
% of Total 33.3%| 15.0%| 48.3%
Sangat Count 6 25 31
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%  within  Bentuk| 19.4%/| 80.6%/| 100.0%

keteladanan guru di

lingkungan sekolah

% within Pengaruh| 23.1%| 73.5%| 51.7%

keteladanan guru

terhadap perilaku siswa

% of Total 10.0%] 41.7%| 51.7%
Total Count 26 34 60

% within Bentuk| 43.3%/| 56.7%| 100.0%

keteladanan guru di

lingkungan sekolah

% within Pengaruh| 100.0| 100.0| 100.0%

keteladanan guru % %

terhadap perilaku siswa

% of Total 43.3%] 56.7%| 100.0%

Dari tabel 4.14 di atas dapatsdiketahui bahwa bentuk keteladanan

guru di lingkungan sekolah memberikan pengaruh terhadap perilaku siswa

dengan kategori baik dengan persentase total 48,3 % dan kategori sangat baik

dengan persentase total 51,7 %. Bemtuk keteladanan guru di lingkungan

sekolah mempunyai pengaruh yang sangat.signifikan-tethadap peritaku siswa

SMK Maarif 1 Temon Kulon Progo.

Bentuk keteladanan guru di’lingkungan’ sekitarnya dan pengaruhnya

terthadap perilaku siswa diketahui dengan menggunakan metode tabulasi

silang sebagaimana tercantum pada tabel 4.13 di bawah ini.
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Tabel 4.15 Bentuk Keteladanan Guru di Lingkungan Sekitarnya * Pengaruh
Keteladanan Guru terhadap Perilaku Siswa Crosstabulation

Pengaruh
keteladanan
guru terhadap
perilaku siswa
Sangat
Baik | baik | Total
Bentuk Baik Count 13 3 16
keteladanan % within Bentuk{ 81.3%]| 18.8% ) 100.0%
guru di keteladanan guru di
lingkungan lingkungan
sekitarnya sckitarnya
% within Pengaruh|50.0%| 8.8%| 26.7%
keteladanan guru
terhadap perilaku
siswa
%,of Total 21.7%| 5.0%| 26.7%
Sangat baik | Count 13 31 44
%- within Bentuk|29.5%| 70.5% | 100.0%
keteladanan|guru di
lingkungan
sekitarnya
% ‘within. Pengaruh{50.0% 91.2%| 73.3%
keteladanan guru
terhadap petilaku
siswa
% of Total 21.7%| 51.7%| 73.3%
Total Count 26 34 60
% within Bentuk|43.3%| 56.7%) 100.0%
keteladanan guru di
lingkungan
sekitarnya
% within Pengaruh| 100.0| 100.0; 100.0%
keteladanan guru % %
terhadap perilaku
siswa
% of Total 43.3%| 56.7%/| 100.0%

Dari tabel 4.15 di atas dapat diketahui bahwa bentuk keteladanan

guru di lingkungan sekitarnya memberikan pengaruh terhadap perilaku siswa

dengan kategori baik dengan persentase total 26,7 % dan kategori sangat baik




dengan persentase total 73,3 %. Dengan demikian dapat diambil pemahaman
bahwa bentuk keteladanan guru di lingkungan sekitarnya mempunyai
pengaruh yang sangat signifikan terbadap perilaku siswa SMK Maarif 1
Temon Kulon Progo.

Pengaruh keteladanan guru terhadap siswa dari sisi pakaian guru
secara jelas dinyatakan oleh siswa antara lain siswa selalu memperhatikan
cara berpakaian guru ( 26 jawaban atau 43 %), 31 jawaban siswa atau 52%
kadang-kadang dan 3 jawaban siswa atau 5 % siswa menjawab pernah.
Kemudian perhatian siswa terhddap cara berpakaian guru ini ditiru oleh
siswanya dengan dinyatakan oleh 27 % siswa sangat setuju dan 73 % siswa
menyatakan setuju. Tidak ada siswa yang tidak setuju dan sangat tidak setuju.
Hal ini menunjukkan bahwa dari sisi-berpakaian guru saja sangat diperhatikan
siswa, baik caranya, “kerapiannya;-« kebersthatmya-, maupun tingkat
kesederhanaannya.

Dalam hal keteladanan’ guru ‘dari”sish perkataan atau ucapannya,
sebanyak 53 jawaban atau 88 % siswa merasa selalu dididik untuk berkata
yang baik dan sopan, 3 jawaban atau 5 % siswa merasa kadang-kadang, 7 %
siswa merasa hanya pernah dididik mengenai hal itu. Mayoritas siswa merasa
dididik untuk berkata yang baik dan sopan yang tentunya didahului contch
dari gurunya. Sehingga siswa dapat mengendalikan perkataan dan ucapannya
dengan ucapan yang baik hasil pendidikan dari gurunya.

Pengaruh yang lebih nyata adalah mengenai perubahan perilaku

siswa. Siswa yang melaksanakan shalat sekarang lebih rajin dibandingkan
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sebelum sekolah di SMK Maarif 1 Temon 52 % siswa, dan yang sama seperti
sebelum sekolah di SMK Maarif 1 Temon 48 %. Siswa menjadi lebih jujur
karena sekolah di SMK Maarif 1 Temon 48 % dan yang sama seperti
sebelumnya 52 %. Sedangkan siswa yang lebih disiplin dalam belajar karena
sekolah di SMK Maarif ! Temon 47 % dan yang sama seperti sebelumnya 48
%, yang lebih tidak disiplin ada 3 % serta yang ragu-ragu 2 %.

Siswa mengakui bahwa yang menjadikannya lebih rajin, lebih jujur
dan lebih disiplin diantaranya adalah karena faktor keteladanan yang
diberikan oleh guru, sebanyak 22% siswa sangat setuju dan 75 % siswa setuju.
Sedangkan yang tidak setuju hanya'3 % siswa. Sebanyak 37 % siswa
menyatakan sangat setuju dengan perilaku gurunya yang disiplin masuk kelas
saat jam pelajaran dengan tidak pérnah'terlambat masuk kelas dan 63 % siswa
menyatakan setuju.

Adanya interaksi timbal) balik‘antara'|\siswa dan gurunya dengan
komunikasi yang baik akan' membawa dampak adanya interaksi yang baik
pula antara siswa satu dengan siswa yang lainnya. Hal ini dinyatakan dengan
45 % siswa menyatakan sangat setuju dan 55 % menyatakan setuju. Dengan
demikian dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa keteladanan guru sangat
berpengaruh secara signifikan terhadap perubahan perilaku siswa menuju
perilaku yang baik atau perilaku yang lebih baik, meskipun perubahan itu ada
yang langsung dapat dirasakan, baik oleh siswa maupun gurunya. Akan tetapi
dapat pula perubahan perilaku tersebut secara perlahan dan membutuhkan

waktu yang relatif lama.



BABY
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Pcrscpsi siswa tcrhadap ketcladanan guru SMK Maarif 1 Temon Kulon
Progo sangat baik. Hal ini dibuktikan dengan jawaban siswa sebanyak
93,3 persen dengan validitas sangat baik. Diikuti jawaban siswa sebanyak
6,7 persen dengan validitas baik. Siswa memahami bahwa keteladanan
guru sebagai segala sesuatu yang baik dari guru dan dapat dicontoh oleh
siswa yang diperoleh saat berinteraksi dengan guru, dari segala aspek
yang ada pada diri guru.

2. Persepsi siswa terhadap bentuk-bentuk keteladanan guru SMK Maarif 1
Temon Kulon Progo meliputi keteladanan guru di dalam kelas, di
lingkungan sekolah dan di. lingkungan-sekitarnya. Bentuk keteladanan
guru di dalam kelas dengan persentase validitas 93,3 % jawaban siswa
dengan tingkat validitas sangat baik. Disusul dengan persentase validitas
6,7 % jawaban siswa,dengan tingkat validitas baik. Bentuk keteladanan
guru SMK Maarif 1 Temon Kulon Progo di lingkungan sekolah sangat
baik teta;;i belum maksimal dengan indikator jawaban siswa 51,7 %
dengan tingkat validitas sangat baik dan diikuti 48,3 % jawaban siswa
dengan tingkat validitas baik. Mengenai bentuk keteladanan guru SMK
Maarif 1 Temon Kulon Progo di lingkungan sekitarnya sudah baik tetapi

masih perlu ditingkatkan. Keteladanan guru bagi lingkungannya belum
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maksimal sebagaimana yang diharapkan. Hasil penelitian dengan indikator
jawaban siswa 73,3 % dengan tingkat validitas sangat bajk. Kemudian
diikuti 26,7 % jawaban siswa dengan tingkat validitas baik.

Pengaruh keteladanan guru terhadap perilaku siswa SMK Maarif 1 Temon
Kulon Progo sangat signifikan. Ilasil penclitian menunjukkan terdapat
persentase dan persentase valid 56,7 % jawaban siswa dengan validitas
sangat baik vang diikuti dengan persentase dan persentase valid 43,3 %
validitas baik. Guru memberikan keteladanan kepada siswa dan siswa
meneladani guru dengan adanya perubahan perilaku siswa menjadi baik
atau lebih baik yang dapat dirasakan oleh| siswa maupun gurunya, baik
secara langsung atau secara pérlahan dan membutuhkan waktu yang relatif

lama.

B. Saran

1.

Pcrlunya pcningkatan manajcmen pendidikan di SMK Maarif 1 Temon
Kulon Progo, terkait dengan keteladanan.guru/yang setiap saat menjadi
perhatian siswa dan sangat berpengaruh terhadap pembentukan
kepribadian siswa.

Guru perlu mengupayakan peningkatan disiplin guru agar setiap masuk
kelas pada jam pelajaran yang telah ditentukan selalu tepat waktu.
Demikian juga dalam hal sikapnya terhadap siswa di dalam kelas,
meskipun sudah baik dan menyenangkan siswa, akan tetapi belum

maksimal, maka perlu ditingkatkan lagi.
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3. Guru perlu meningkatkan perannya dalam memberikan keteladanan
kepada siswa di lingkungan sekolah dari aspek pengamalan agama,
khususnya ibadah shalat. Walaupun guru mempunyai alasan yang jelas
mengenai kurang maksimalnya dalam mengikuti kegiatan tersebut. Baik
mengenai kesibukan menyiapkan materi pelajaran ataupun kegiatan lain
yang sangat penting.,

4. Guru perlu meningkatkan perannya dalam memberikan keteladanan
kepada siswa di lingkungan sekitarnya, baik lingkungan sekitar sekolah
maupun sekitar tempat tinggalnya_sesuai harapan siswa yaitu menjadi
sosok yang agar guru benar-benar merupakan sosck teladan bagi siswa
dan masyarakat, baik di lingkungan sekitar sekolah maupun lingkungan

tempat tinggainya.
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LAMPIRAN 1

DAFTAR ANGKET/KUESIONER

PETUNJUK :

1.

2

2.

Sebelum mulai menjawab berdoalah terlebih dahulu dan isilah identitas diri
anda pada tempat yang telah disediakan.

. Jawablah setiap pertanyaan atau pernyataan dengan cara memberikan tanda

silang pada salah satu alternatif jawaban yang tersedia, seswai dengan apa
yang anda ketahui atau anda rasakan atau keadaan anda yang sesungguhnya.

. Pertanyaan atau pernyataan ini bukan tes, ujian maupun try out, tetapi

merupakan angket/kuesioner.

. Sebelum menentukan jawaban bacalah terlebih dahulu pertanyaan atau

pernyataan dengan cermat.

. Setelah selesai menjawab bacalah doa dan dikumpulkan.

NAMA o reeekbmereenbe it g e e ranen
Nomor Induk Siswa A S = O] E—
Kelas JOVVORII - . <A~ FO
Jurusan VTR I oo § | NS SRR

. Apa yang anda ketahui tentang keteladanan guru?

a. Segala sesuatu yang baik dari gurirdan dapat dicontch oleh siswa
b. Ucapan guru c. Gayamengajar guru d. Kepandaian guru

Di lingkungan sekolah apakah anda memperhatikan perilaku guru ?

a. Sangat memperhatikan ¢, Jarang memperhatikan
b. Kadang-kadang d. Tidak pernah memperhatikan

. Menurut anda keteladanan guru bagi siswa adalah :

a. Guru mengajar kebaikan dan memerintahkan siswa untuk berbuat baik
b. Guru memerintahkan siswa untuk berbuat baik

c. Guru yang mengajar sesuai dengan kurikulum

d.Guru cakep dan cantik

4, Ketika guru mengajar di kelas apa yang anda perhatikan ?

a. Ucapannya b. Gerak-geriknya
c. Pakaiannya d. Seluruhnya



5. Setujukan anda bila guru mengajar di kelas harus berpakaian yang rapi?

a. Sangat setuju ¢. Tidak setuju
b. Setuju d. Sangat tidak setuju

6. Menurut anda guru yang baik adalah guru yang menyampaikan materi
pelajaran dengan :

a. Mudah dipahami siswa  b. Mencrangkan panjang lebar
c. Harus selesai target c¢. Yang penting menyampaikan

7. Setujukah anda bahwa guru anda merupakan sosok yang dapat menjadi
panutan bagi siswa di sekolah anda?

a, Sangat setuju ¢. Tidak setuju
b. Setuju d/Sangat‘tidak setuju

8. Apakah anda memperhatikan cara berpakaian guru|?

a. Selalu c. Pernah
b. Kadang-kadang  d. Tidak pernah

9. Dalam hal kerapian guru dalam berpakaian, siswa selalu memperhatikannya
dan akan dicontoh oleh siswa. Apakah anda setuju ?

a. Sangat setuju c~Tidak setuju
b. Setuju d:-Sangat tidak setuju

10. Dalam bal ucapan/perkataan, apakah anda dididik-untuk berkata yang baik dan
sopan ?

a. Selalu ¢. Pernah
b. Kadang-kadang  d. Tidak pernah
11.Menurut anda apakah guru memberikan contoh dalam hal perkataan yang
sopan ?

a. Selalu c. Pernah
b. Kadang-kadang  d. Tidak pernah

12. Keteladanan guru adalah semua sikap, perkataan, perbuatan yang baik yang
dapat dicontoh oleh siswa untuk menjadikan siswa sebagai pribadi yang baik.
Setujukah anda ?

a. Sangat setuju c. Tidak setuju
b. Setuju d. Sangat tidak setuju



13. Agar siswa dapat disiplin waktu masuk kelas maka guru memulai dari dirinya
dengan tepat waktu masuk kelas dan tidak terlambat. Setujukah anda ?

a. Sangat setuju ¢. Tidak setuju
b. Setuju d. Sangat tidak setuju

14, Menurut anda apakah guru masuk kelas tepat waktu ?

a. Selalu c. Pernah
b. Kadang-kadang  d. Tidak pernah

15. Dalam proses belajar mengajar guru bersikap :
a. Murah senyum agar dapat bélajar.dengan senang
b. Galak supaya semua siswa takut dan mengikuti perintahnya

¢. Menghukum siswa yang tidak memperhatikan pelajaran
d. Tidak peduli terhadap siswanya

16. Setiap perbuatan atau tindakan guru terhadap siswa di sekolah tidak lain
adalah untuk kebaikan siswa. Setujukah anda?

a. Sangat setuju ¢. Tidak setuju
b. Setuju d. Sangat adak setuju

17. Siswa akan mempunyai sikap tanggung-jawab dengan melihat guru yang
mempunyai sikap tanggung jawab juga.; Apakah-anda setuju ?

a. Sangat setuju ¢. Tidak setuju
b. Setuju d. Sangat tidak setuju

18. Dalam kegiatan shalat berjamaah di sekolah, apakah anda mengikuti kegiatan
tersebut ?

a. Selalu ikut ¢. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

19. Apakah para guru juga ikut dalam kegiatan shalat berjamaah ?

a. Selalu ikut c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah



20,

21.

22,

23,

24.

25.

26.

Anda mengerjakan shalat berjamaah di sekolah karena mendapatkan
bimbingan dan tauladan dari guru. Setujukah anda ?

a. Sangat setuju c. Tidak setuju
b. Setuju d. Sangat tidak setuju

Dibandingkan sebelum sekolah di SMK Maarif I Temon ini bagaimana
pelaksanaan shalat anda sekarang ?

a. Lebih rajin ¢. Lebih malas
b. Sama dengan sebelumnya d. Ragu-ragu

Dibandingkan sebelum sekolah di SMK Maarif I Temon ini bagaimana sikap
kejujuran anda sekarang ?

a. Lebih jujur ¢./Lebih tidak jujur
b. Sama dengan sebelumnya d. Ragu-ragu

Dibandingkan sebelum sekolah di SMK Maarif’1 Temon ini bagaimana sikap
disiplin anda dalam belajar sekarang ?

a. Lebih disiplin c.Lebih tidak disiplin
b. Sama dengan sebelumnya d. Ragu-ragu

Anda sekarang bersikap.lebih disiplin,jujur dan bertanggung jawab,
Diantaranya adalah karena faktorketeladanan yang diberikan oleh guru,
Setujukah anda ?

a. Sangat setuju ¢. Tidak setujix
b. Setuju d. Sangat tidak setuju

Anda segan dan menghormati guru karena guru telah memberikan contoh
yang baik kepada anda di sckolah. Sctujukah anda ?

a. Sangat setuju c. Tidak setuju
b. Setuju d. Sangat tidak setuju

Ketika guru anda masuk kelas selalu berpenampilan rapi, sopan dan
sederhana, Bagaimana pendapat anda?

a. Sangat setuju c. Tidak setuju
b. Setuju d. Sangat tidak setuju



27.

28.

29.

30.

3L

32,

33.

Anda berpenampilan rapi, sopan dan sederhana karena dibimbing dan diberi
contoh oleh guru. Setujukah anda ?

a. Sangat setuju ¢. Tidak setuju
b. Setuju d. Sangat tidak setuju

Contoh nyata guru dalam berdisiplin waktu adalah dengan tidak pernah
terlambat ketika masuk kelas pada jam mengajarnya. Setujukah anda ?

a. Sangat setuju c. Tidak setuju
b. Setuju d. Sangat tidak setuju

Guru menerangkan materi pelajaran dengan runtut dan mudah dipahami siswa
akan mengakibatkan siswa senang dalam belajar dan segan terhadap gurunya.
Setujukah anda ?

a. Sangat setuju ¢. Tidak setuju
b. Setuju d. Sangat tidak setuju

Terhadap siswa yang melakukan kesalahan, guru memberikan nasihat dan
solusi yang terbaik serta tidak langsung memberikan hukuman. Setujukah
anda ?

a. Sangat setuju ¢.-Tidak setuju
b. Setuju d--Sangat-tidak 'setuju

Terhadap siswa yang melakukafi-kesatahan, guru perlu memberikan hukuman
berdasarkan prinsip kasilisayang,lemalh lembut dan bertahap untuk
memperbaiki perilakunya. Setujukah " anda?

a. Sangat setuju c. Tidak setuju
b. Setuju d. Sangat tidak setuju

Guru anda memberikan contoh atau teladan kepada siswa dalam bentuk :

a. Sikap, ucapan, perbuatan c, Perbuatan nyata
b. Sikap dan perbuatan d. Ragu-ragu

Guru mengingatkan siswa yang melakukan kesalahan bukan dengan kekuatan
tetapi dengan hati dan perasaan serta menjadi tempat konsultasi bagi siswa.
Setujukah anda ?

a. Sangat setuju c. Tidak setuju
b. Setuju d. Sangat tidak setuju



34, Guru dalam menyampaikan materi pelajaran harus disesuaikan dengan :

a. Kemampuan siswa dan guru ¢. Kemampuan guru
b. Kemampuan siswa d. Asal menyampaikan

35, Dalam hal pengamalan agama, guru menjalankan perintah atau syariat agama
dan menyuruh siswa untuk menjalankannya adalah bentuk keteladanan guru.
Sctujukah anda ?

a. Sangat setuju c. Tidak setuju
b. Setuju d. Sangat tidak setuju

36. Guru anda tidak pernah meninggalkan jam pelajaran kecuali ada hal yang
sangat penting dan mendesak serta tidak membiarkan jam pelajaran kosong
merupakan bentuk keteladanan guru dalam Kegiatan Belajar Mengajar.
Setujukah anda ?

a. Sangat setuju ¢. Tidak setuju
b. Setuju d. Sangat-tidak setuju

37. Siswa akan mengikuti perilaku guru yang disiplin waktu dalam proses belajar
mengajar dengan tidak pernah terlanmbat masuk kelas . Setujukah anda ?

a. Sangat setuju c.-Tidak setuju
b. Setuju d.-Sangattidak sctuju

38. Ketika bergaul dengan siswa di kelas;-guru tidak mengeluarkan kata-kata yang
menyinggung perasaan siswa serta berkomunikasiydengan baik terhadap
siswa. Setujukah anda ?

a. Sangat setuju c. Tidak setuju
b. Setuju d. Sangat tidak setuju

39, Guru yang dapat bergaul dan berkomunkasi terhadap siswa dengan baik maka
siswa pun akan mengikutinya dengan bergaul dan berkomunikasi dengan baik,
baik dengan guru maupun dengan siswa lain. Setujukah anda ?

a. Sangat setuju ¢. Tidak setuju
b. Setuju d. Sangat tidak setuju

40.Apabila ada siswa yang keluarganya meninggal dunia maka guru :

a. Bersama siswa/perwakilan siswa ta'ziyah

b. Menyuruh siswa / perwakilan siswa untuk ta'ziyah

c. Ta'ziyah sendiri

d. Tidak perlu ta'ziyah karena dapat mengganggu pelajaran



41. Guru menggalang dana dari guru dan siswa untuk membantu masyarakat di
lingkungan sekolah yang sangat membutuhkan. Setujukah anda ?

a. Sangat setuju ¢. Tidak setuju
b. Setuju d. Sangat tidak setuju

42, Terhadap siswa yang mengalami musibah dan kesusahan guru anda
memberikan toleransi dan ikut meringankan beban tersebut. Setujukah anda ?

a. Sangat setuju c. Tidak setuju
b. Setuju d. Sangat tidak setuju

43, Sebagai contoh yang baik di masyarakat guru anda senantiasa menjaga
kesopanan dan tetap rendah hati terhadap masyarakat sekitarnya. Setujukah

anda ?

a. Sangat setuju ¢. Tidak setuju
b. Setuju d. Sangat tidak setuju

44. Karena sebagai teladan maka guru anda dapat - memaksa masyarakat di
lingkungannya agar mengikuti segala perkataan dan saran-saran yang
disampaikannya. Setujukah anda?

a. Sangat tidak setuju ¢. Setuju
b.Tidak setuju d. Sangat setuju

45. Salah satu wujud keteladanan guru dalam sosial kemasyarakatan adalah
memberikan bimbingan dan contoh vang baik kepada'masyarakat sekitarnya.

Setujukah anda ?

a. Sangat setuju ¢.. Tidak setuju
b. Setuju d..Sangat tidak setuju



LAMPIRAN 2

TABULASI DATA PENELITIAN PERSEPS| TEMGTANG KETELADAN

GURU
Persepsi siswa tentang keteladanan
ury
Rata-

NO{112|3]|4]|5]7(112]16]17 |32 Total rata Keterangan

1 1414141414141 3 3 314 37 3.70 Sangat baik
2 l4i3|4(4([414)} 4 3 3 14 37 3.70 Sangat baik
3 /14|214]4]|3(3[ 3|33 .4 33 3.30 Sangat baik
4 |4]|3]|4|14|3]|/31 4 | 4 4 | 4 37 370 Sangat baik
5 |4|414]13|1413)] 3 3 4 | 4 36 3.60 Sangat baik
6 (4134|414 (4] 4 ] 4 | 41 4 38 3.80 Sangat baik
7 |[4]13]4]1313(3] 3 3 3 4 33 3.30 Sangat baik

g8 |4]141413[313)] 4 3 4 | 4 38 360 Sangat baik
9 414123414 4 3 31 4 35 3.50 Sangat baik
10 |44 4|4[4[4] 4 | 4 {3 |4 39 3.90 Sangat baik
11 14/314)3[313] 3 3 1314 33 3.30 Sangat baik
12 |41414[4[414)| 4 4 3 L4 39 3.90 Sangat baik
13 14{314|4({3(3] 3 | 4 344 35 3.50 Sangat baik
14 41214 ]|3[4]3] 4 4 20} 4 34 3.40 Sangat baik
15 (413141413 |3] 3 3 3 4 34 3.40 Sangat baik
16 |41314/41414] 4 3 4/ 4 38 3.80 Sangat baik
17 |4 j4]|414]|14]4]| 4 4 4 4 40 4.00 Sangat baik
18 (412|213 |44 4 3 314 33 3.30 Sangat baik
19 141314[4[(3]3]| 4 4 4,414 37 3.70 Sangat baik
20 (4314|4313 41 4 4 154 37 3.70 Sangat baik
21 (441414144 4 4 4 | 4 40 4.00 Sangat baik
22 14}13]2[3[|3|3| 4 3 3 slrd 32 320 Baik

23 141212333 4 3 3 14 31 310 Baik
24 |413]4(413|4] 4 3 3. 4 36 3.60 Sangat baik
25 [4]3|4(4/4]14]| 4 |3 |3D4 a7 3.70 Sangat baik
26 41314144131 4 3 3 | 4 36 3.60 Sangat baik
27 1213 (2|4([3(4] 4 3 32 30 3.00 Baik
28 4134|4412 3 3 314 34 3.40 Sangat baik
29 14{4]14[313)13] 3 3 31 4 34 3.40 Sangat baik
301413141414 (31] 4 4 4 | 2 36 3.60 Sangat baik
31 (2(4(14|4([3]3] 3 3 314 33 3.30 Sangat baik
324141413 (414] 4 3 4 | 4 38 3.80 Sangat balk
33 1413[4(|4)4(4] 4 4 3 | 4 38 3.80 Sangat baik
34 |4 (3413|4131 4 4 4 1 4 37 3.70 Sangat baik
35 14]3|4(4]|3|3)| 4 3 314 35 3.50 Sangat baik
36 14/314(31413) 4 3 314 35 3.50 Sangat baik
37 14134141413} 4 4 3 4 37 3.70 Sangat baik
38 (4414|444 4 4 4 4 40 4.00 Sangat baik
3D (4134141414 ] 4 4 4 1 4 39 3.90 Sangat baik
40 (4|24 ]4]|4131 4 3 3 4 35 3.50 Sangat baik
41 |4(3141313)13] 3 3 314 33 3.30 Sangat baik
42 |413|4]4[313| 4 3 3 14 35 3.50 Sangat baik
43 1413]4:3]4141 4 4 4 | 4 38 3.80 Sangat baik
44 141414141314 4 4 | 4 | 4 39 3.90 Sangat balk
45 (4 (414 (4|3 ]4] 4 4 (4 | 4 39 3.90 Sangat baik
46 |41 4|14]14(3 (4| 4 4 4 | 4 39 3.90 Sangat baik
47 [4]1312[(3]414] 3 4 2 1 4 33 3.30 Sangat baik
48 1413[(2(41413] 3 3 3 14 33 3.30 Sangat baik
490 14 ]|414]41414]| 4 4 4 | 4 40 4.00 Sangat baik
B0 {4)3|2|4[4|3]| 3 4 3 | 4 34 3.40 Sangat balk




* LANJUTAN HALAMAN SEBELUMNYA

51 |414]4)41414) 4 | 41 4] 4 40 4.00 Sangat baik
52 |3}3141|3}41/4) 4] 4] 4] 4 7 3.70 Sangat baik
53 |1414/414(3|4] 4131414 38 3.80 Sangat baik
54 (413]|4(4(13[3] 3 131414 35 3.50 Sangat baik
55 |414]121114]147 4131314 a3 3.30 Sangat balk
66 1413|2]4]3]|414 131414 35 3.50 Sangat baik
57 |411(414(3]131 3131314 32 3.20 Baik
58 (414|413 [4]131 414|434 a8 3.80 Sangat baik
50 |414/2 3144 4| 414! 4 37 3.70 Sangat baik
60 |4|4|2|4|4]14! 4 4 4 | 4 38 3.80 Sangat baik
Rata-rala 3.60 Sangat baik




TABULASI DATA PENELITIAN PERSEPSI TENGTANG KETELADAN
GURU

Bentuk keteladanan guru dalam kelas

Rata-

g 3.55 | Sangatbak

43 3.91 | Sangat baik

NO[B6[11]113114)15]126(28(29]34 )36 384 Total rata Keterangan
1 41 4131414013133 [41313 38 3.45 Sangat balk
2 1414413 4 3 3|1 3141313 38 3.45 Sangat baik
3 141 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 38 3.45 Sangat baik
4 141 414131414 4]3]|4{(3]3 40 3.64 | Sangat baik
5 |4 4 4 3 4 3 4 4 2 4 3 39 3.55 Sangat baik
6 |41 4 | 31341444 ]|4] 4] 4 42 3.82 | Sangat baik
7 (4] 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 38 3.45 Sangat baik
8 |41 3131311 31313 [21]3 3 31 2.82 Baik
9 |4] 3] 313 1 3 313141313 33 3.00 | Bak

10141 41413141313 ]|41 4 3] 3 39 3.55 Sangat baik

11 14| 4| 3(13141 3 313}13]3!13 36 3.27 Sangst baik

12 {4 | 4 4 3 4 3 3] 4 4 3 3 39 3.55 Sangat baik

13 ]4[4 1413141414141 413]3 41 3.73 ! Sangat baik

14 14 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 41 3.73 Sangat baik

15 14 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 35 3.18 Baik

16 |41 4 ) 3131431 4]3 141314 39 3.55 | Sangat baik
17141 4141 314141304143 123 40 3.64 | Sangatbaik
1814|2141 2141333 :4%0312 34 3.08 | Baik

1914l 413[314]a]3ala]4lja] 4 3.73_| Sangat baik

20 {4 | 4 3 [3 14131313 K413 3 37 3.36 Sangat balk

21 (41 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 41 3.73 Sangat baik

22 {41 4! 3 [ 3141334133714 38 345 Sangat baik

23 14| 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 36 3.27 Sangat baik

24 |4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 a8 345 Sangat baik

25 |4] 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 39 3.85 Sangat baik

26 |4} 3141344344313 39 3.55 | Sangat baik

27 1413 | 3 (3| 41314 4a4d~4] 3/ 4 39 3.55 Sangat baik

28 |4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 40 3.64 Sangat baik

20 14| 3137341313141 41.4.1.3 as 345 | Sangat baik

0 14| 3141344149414/ 3]73 40 3.64 | Sangat baik

3114|4131 41(4]13}13[314]3] 2 37 3.38 Sangat baik

3214/ 43134141414 ]4]| 3] 4 41 3.73 Sangat baik

3314 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 40 3.64 Sangat baik

M |44 (412143441343 39 3.55 | Sangat balk

35 {41 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 38 3.45 Sangat baik

B l4] 3] 4 31 413:313(3:313 35 3.27__| Sangat baik

37 (4] 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 41 3.73 Sangat baik

34| 4|1 413414141414 3 3 41 3.73 Sangat baik

391414 | 43|43 ]4]|]4]14] 3] 4 41 3.73 Sangat baik

40 (4] 4 | 313431313433 37 | 336 | Sangatbaik

41 14| 4 (13 [ 3[4/ 3 314131413 38 3.45 Sangat baik

42 |4 | 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 40 3.64 Sangat baik

43 1441 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 42 3.82 Sangat baik

44 141444431 4144134 42 3.82 | Sangatbaik

45lal4la]lal4]14lajalalala] 43 3.91 | Sengat baik

46 | 4| 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 41 3.73 Sangat baik

47 | 4, 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 43 3.91 Sangat baik

48 (4] 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 42 3.82_ Sangat baik

49 |41 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 41 3.73 Sangat baik

41 4 313 4 3 3 4 4 4 3
44 |4 | 3414|4444 4
4141312414 | 414141414

41 3.73 | Sangat baik




=+ L ANJUTAN HALAMAN SEBELUMNYA

53]41 42131 314|344} 313 37 3.36 { Sangat baik
54 [4]3]|4]|3]|4]33|3/4(3,3 37 3.36 | Sangat baik
55 (4| 4| 3] 3| 4]413]|]4]3141]2 38 3.45 | Sangat baik
5 14|12 | 4 31 414{4]1413|4]|4 40 3.64 Sangat baik
57 |31 413141413 (313 131313 36 3.27 | Sangat baik
58 4] 4] 3|3 4141414141313 40 3.64 | Sangat baik
50 |41 4| 4] 3]414(4]4]41413 42 3.82 | Sangat baik
60 14|/ 4]l4]|3]41 4141413 ]4)4 42 3.82 | Sangat baik
Rata-
rata 3.55 | Sangat baik




TABULASI DATA PENELITIAN PERSEPSI TENGTANG

KETELADAN GURU

Bentuk keteladanan guru di lingkungan sekolah

NO 1913031133 ]35 Total Rata-rata_| Keterangan
1 1233|313 14 2.80 Baik
2 12|13 3:13!3 14 2.80 Balk
31213131313 14 2.80 _Baik
4 |21314}/3]3 15 3.00 Baik
5 121412 ]|31|4 15 3.00 Baik
8 [4]3]|4]4] 4 19 3.80 Sangat baik
7 141313 |3(3 18 3.20 Baik
8 213131313 14 2.80 Baik
9 [2]3]|13]14]3 15 3.00 Baik
M0 )13}13(1.31313 15 3.00 Baik
M13]13]3]3]3 15 3.00 Baik
121313131313 18 3.00 Baik
13/ 413141313 17 3.40 Sangat baik
14131431413 17 340 Sangat baik
151314 | 4[4 4 19 3.80 | Sangat baik
62 a4 alal 18 360 | Sangatbaik_|
17 (|41 4141 4]3 19 3.80 Sangat baik
18 4 [ 2] 212 |3 13 2.60 Baik
191 4| 41443 19 3.80 Sangat baik
20 [ 31413133 16 3.20 Baik
21 1414131413 18 3.60 Sangat baik
22 1314121413 16 3.20 Baik
23 | 4] 4] 413!4 19 3.80 Sangat baik
24 |3 [(3]13]141]4 17 3.40 Sangat baik
25 121 413|13]3 15 3.00 Baik
26 |12 14131313 15 3.00 Baik
271 21 4131414 17 3.40 Sangat baik
281 214141314 17 3.40 Sangat baik
201 213131313 14 2.80 Baik
30 ] 2{4([3]313 15 3.00 Baik
N} 23131313 14 2.80 Baik
3213|414 1313 17 3.40 Sangat baik
33133141313 16 320 Baik
M| 2131414123 16 3.20 Baik
351 414(3]|3]3 17 3.40 Sarigat baik
36|12 [4]131413 16 3.20 Baik
37|44/ 414:3 19 3.80 Sangat batk
3] 414131413 18 3.60 Sangat baik
3914144141 4 20 4.00 Sangat baik
40 [ 2 | 4 131314 16 3.20 Baik
41 | 214141313 16 3.20 Baik
42 | 3 1413133 16 3.20 Balk
42 | 2 | 4 | 3 | 4] 4 17 3.40 Sangat baik
4 | 31414 414 19 3.80 Sangat baik
45 | 3|1 413|313 16 3.20 Baik
46 | 3 414} 4} 4 19 3.80 Sangat baik
47 | 3 | 4 (3 ]131]3 16 3.20 Baik
48 | 41413143 18 3.60 Sangat baik
40 | 4 14| 4141 4 20 4.00 Sangat balk
50 | 4| 4{4)3 )3 18 3.60 Sangat baik
51 | 414 ] 4|41 4 20 4.00 Sangzat batk
52 | 4| 3| 4| 4] 4 19 3.80 Sangat baL
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63 | 4 14141413 19 3.80 Sangat baik

54 | 2 13131313 14 2.80 Baik

68 414131313 17 3.40 Sangat baik

56 | 41414413 19 3.80 Sangat baik

57 1 41313133 16 3.20 Baik

58 | 4 13 |3 |41]4 18 3.60 Sangat baik

59 | 4 |4 [ 3|24 17 3.40 Sangat baik

60 | 2141414123 17 3.40 Sangat baik
Rata-rata 3.34 Sangat baik




TABULASI DATA PENELITIAN PERSEPSI TENGTANG KETELADAN
GURU

Bentuk keleladanan gutu di lingkungan sekitamya

NO |40 | 41 | 42 {43 | 44 | 45 Total Rata-rata | Keterangan

1 1413331313 19 3.17 Baik

2 141313131313 19 3.17 Baik

3 41313131313 19 3.17 Balk

4 4 1414141414 24 4.00 Sangat baik

9 |3 14 ]1414141]3 22 3.67 Sangat baik

6 41314141214 21 3.50 Sangat baik

7 141313131313 19 317 Baik

8 1443 [3]3]3]3 19 3.7 Baik

9 j21313!13131]3 17 2.83 Baik
0141313131313 19 3.17 Baik
11143331313 19 3.17 Baik
1241313131313 19 3.17 Baik
131413131311 3 17 2.83 Baik
1443|144 ]|4]4 23 3.83 Sangat baik
514144141313 22 3.67 Sangat baik
16 |4 | 414141413 23 3.83 Sangat baik
1714131313 ]314 20 3.33 Sangat baik
1814|144 [3]|41]3 22 367 Sanoat baik
191413 | 4]4]14]|3 22 3.67 Sangat baik
20 (413 /3 ]|]3|14)3 20 3.33 Sangat baik
21 1413 (33 [31]14 20 3.33 Sangat baik
22 | 4|1 313/4([313 20 333 Sangat baik
23 1413 (4131313 20 3.33 Sangat baik
24 141414141314 23 3.83 Sangat baik
25 14131413 [313 20 333 Sangat bak
26 | 4 14]14]4]|3]|4 23 3.83 Sangat baik
27 | 21 3] 4141413 20 3.33 Sangat baik
28 1 2 |4 |13 13 412,4 18 3.00 Baik
29 | 4131 41{31].3]3 20 3133 Sangatbaik
301 41413({3]3.3 20 3.33 Sangat baik
311413331343 18 317 Baik
32 | 413|131 413) 4 21 3.50 Sangat baik
33 141313141318 20 .33 Sangat baik
M| 314143314 21 3.50 Sangat baik
35 | 4173|4373 13 20 3.33 Sangat baik
Bl4]31413]|14}3 21 3.50 Sangat baik
37141414 |4([4]4 24 4.00 Sangat baik
38 | 4| 3({3}3]|]3] 4 20 3.33 Sangat baik
39 | 4 | 414141414 24 4.00 Sangat baik
40 ) 313 |]413]1312 18 .00 Baik
41 1413|3332 18 3.00 Baik
42 | 4 | 4 {4 13|13 1]3 21 3.50 Sangat baik
43| 4]4]a4]4]3]4 23 3.83 Sangat baik
44 | 4 141414 ]3]|4 23 3.83 Sangat baik
45 1 4 | 4 | 4| 4 13| 4 23 3.83 Sangat baik
46 | 4 1 4 | 4141314 23 3.83 Sangat baik
47 |4 | 414 14|44 24 4.00 Sangat baik
48 | 4 1 41413413 22 3.67 Sangat baik
49 | 4 1 3 (413|133 20 3.33 Sangat baik |
50 [ 4 |4 13 [3[4]3 21 3.50 Sangat baik
51141414143} 3 22 3.67 Sangat baik
52 | 44| 41444 24 4.00 Sangal baik




" LANJUTAN HALAMAN SEBELUMNYA

53 |4 13 |4]|]312]3 18 3.17 Baik

54 14 1313|3143 20 3.33 Sangat baik

55 14141414313 22 3.87 Sangat baik

56 (4] 41414314 23 3.83 Sangat baik

57 131333213 17 2.83 Baik

56 | 4 14141334 22 3.67 Sangat baik

59 | 4 | 31413314 21 3.50 Sangat baik

60 | 4 | 4 ] 4| 41313 22 3.67 Sangat baik
Rata-rata 3.46 Sangat baik




TABULASI DATA PENELITIAN PERSEPSI TENGTANG KETELADAN

GURU
Pengaruh keteladanan guru terhadap perilaku siswa
Rata-

NO |8[9]10]18 |20 121122 123 |24 25|27 |37 39| Tolal | rata | Keterangan
1 |413141 2 3/3|3]|1413[3{31313 41 3.15 | Baik

2 13!3[/412 131313141 313131313 40 3.08 | Baik

3 |3]3[2|]2 | 21331 3]313|3]3,3 36 2.77 | Baik

4 |3|3{4|2 | 241491413 |3(4]|3]3 42 3.23 | Baik

5 j3j3/4] 2 2 3] 4] 3 3 3] 3 14)] 4 41 3.15 | Baik

6 |4|3/4]3 4 | 4143 ., 44|43 4 48 3.69 | Sangat baik
7 |3]3/4/3 [3 141313 13(13]13]1]3]3 41 3.15 | Baik

8 12]3l4|4 13141414131 313]3!3 43 3.31 | Sangat baik
9 (4121312 1314 1414131313133 41 3.15 | Baik

10 1313|412 | 3| 31314133 ([3]3]3 40 3.08 | Baik

11 (3131413 | 3 14131 41313121313 41 3.15 | Baik

12 13]3)412 | 331343 [3[131]3]3 40 3.08 | Baik

13 13|3}1414 | 41313 | 3:/313]1313]3 42 3.23 | Baik

14 1131413 12 1414131314 L3413 41 3.15 | Baik
1513131413 |3 /4141413 I[1"313141°3 44 3.38 | Sangat baik
16 1313141 3 4 141414 )13-3 414 |4 47 3.62 | Sangat baik
17 |4|4|4]14 [ 2 | 3 |4 )13 13 |v4/.83[3]|C3 44 3.38 | Sangat baik
18 (413|414 | 3 14141313393 (4|4 45 3.54 | Sangat baik
19 [3]3[4]3 1313131333 ]1a]4]|.4 43 3.31_| Sangat baik
20 |3|3]/4]13 | 3131313 ]|]3]F3183013):3 40 3.08 | Baik

21 (4]14]4(4 [ 2 131 4]13] 314193 1313 44 3.38 | Sangat baik
22 |4|3/4[12 121313 ]|13]34+31498313 40 3.08 | Baik

23 1413/4/4 | 3141414131313 1(13(3 45 3.46 | Sangat baik
24 14]13/4]13 |3 {44 | 41313 [3]3;53 44 3.38 | Sangat baik
25 1313]413 | 314 14 1I3] 34 3 3394 43 3.31 | Sangat baik
26 14]13]4] 3 31 4] 4 3.1 3 3 1] 31313 43 3.31 | Sangat baik
27 1331412 | 41313131 333433 40 3.08 | Baik

28 13[314] 4 3 31312 | 3%94-=3 1314 42 3.23 | Baik

290 1213|213 13131343 }31313.3]3 37 2.85 | Baik

30 (3141413 [3 | 413 a3 14444414 47 3.62 | Sangat baik
31 1413|414 | 212131 2]2]1313[3]|3 38 2.92 [ Baik

32 13[3/4|3 [ 3141414141313 1313 44 3.38 | Sangat baik
33 j4]3|/4) 3 3031314 31313 [3]3 42 3.23 | Baik

34 121343 |33 13| 413133 |4al4 42 3.23 | Baik

35 1413|142 [ 3|1 4] 44141313 (3[4 45 3.46 | Sangat baik
B 13[3/413 |31 4|31 3[3]3]1313!3 41 3.15 | Bak

37 14/4|4]| 3 4 314 4 314]1314) 4 48 3.69 | Sangat baik
38 |4]14]4] 4 213|413 3]|]4]13i3[3 44 3.38 | Sangat balk
39 |3]3]4|3 {41341 3]4]141313!3 44 3.38 | Sangat baik
40 [3]3]4] 3 213131313 3 /313 4 40 3.08 | Baik

41 [4|214[(3 |2} 3] 3;3]3|]3]13}3]3 40 3.08 | Baik

42 {313|413 | 2133|313 13]1314|4 4 3.15 | Baik

43 1313/4|3 131 41313{3/4]4 14| 4 45 3.45 | Sangat baik
44 (413|414 | 4 | 4 141413 41314] 4 49 3.77 | Sangat baik
45 |4 |3l 414 | 4 | 4|44 [ 414|413 4 50 3.85 | Sangat baik
458 [(4|3]4|3 | 4 4| 4| 4(4141 43| 4 49 3.77 | Sangat baik
47 1413|413 | 214} 31412413 |4] 4 44 3.38 | Sangat baik
48 1413l4]l2 |3 ]2} 3| 413 | 3 (3143 41 3.15 | Baik

49 |4]4/4(3 |4 (4[4 4] 4]4]|4(3]4 50 3.85 | Sangal baik
50 {4314 2 3 3131413 3131313 41 3.15 | Baik

51 1414|412 |41 4] 41414444 ]4]4 50 3.85_| Sangat bak
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52 13l4[2 ]| 2] 2]4[4] 4134|444 44| 338 | Sangatbalk
53 )]3]3/ 4|2 )43 |[4/3(4)3]1413|3 43| 3.31 | Sangatbalk
54 13/3] 3 [ 3[414|4[4]313j3 133 43| 3.31 | Sangatbaik
55 |4{4{4[314]|13|3[3({3[3]|3i4}3 44| 3.38 | Sangatbaik
56 | 3134 ]| 3| 4/4[313]4]1]4131i4:14 48] 3.54 | Sangat baik
57 13131 4141314141 4]313]13)13]3 44| 3.38 | Sangat baik
58 |3({4]/ 4] 41414131414 | 4|44} 4 50| 3.85 | Sangatbaik
§9 (413|413 | 414141414 ]4[414] 4 50| 3.85 | Sangatbaik
60 |4]4] 4121331313314/ 414]4 45| 3.48 | Sangat baik
Ra
ra 3.34 | Sangat baik




Frequency Table

Persepsi siswa tentang keteladanan guru

Cumulative
rreguency Percent Valid Percent Percent
Valid Baik 4 6.7 8.7 67
Sangat baik 56 93.3 3.3 100.0
Total 60 100.0 100.0
Bentuk keteladanan guru dalam kelas
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Baik 4 6.7 6.7 6.7
Sangat baik 56 83.3 93.3 100.0
Total 60 100.0 100.0
Bentuk keteladanan guru dilingkungan sekolah
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Baik 29 48.3 48.3 48.3
Sangat baik K} | 51.7 51.7 100.0
Total €0 100.0 100.0
Bentuk keteladanan guru dilingkungan sekitammya
Cumuiative
Frequency Percent Valid-Percent Percent
Valid Baik 16 26.7 26.7 26.7
Sangat baik 44 73.3 733 100.0
Total 60 100.0 100.0
Pengaruh keteladanan guru terhadap perilaku siswa
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Baik 26 43.3 43.3 433
Sangat baik 34 56.7 58.7 100.0
Total 60 100.0 100.0




Persepsi siswa tentang ketelzdanan guru * Pengaruh keteladanan guru terhadap perilaku

siswa Crosstabulation

Pengaruh
keteladanan guru
terhadap perilaku
siswa
Sangat
Baik baik Total

Persepsi siswa Baik Count 2 2 4
tentang % within Persepsi siswa 50.0%| 50.0% 100.0%
keteladanan guru tentang keteladanan guru

% within Pengaruh 77% 59% 6.7%

keteladanan guru

terhadap perilaku siswa

% of Total 3.3% 3.3% 6.7%

Sangatbatk Count 24 32 56

% within Persepsi siswa 429%| 57.1% 100.0%

tentang keteladanan guru

% within Pengaruh 92.3%| 94.1% 93.3%

ketelatlanan gunu

terhadap perilaku siswa

% of Total 40.0% | 53.3% 93.3%
Total Count 26 34 60

% within Persepsi siswa 43.3%| 567% 100.0%

tentang keteladanan-guru

% within Pengaruh 100.0% | 100.0% 100.0%

keteladanan guru

terhadap perilaku siswa

% of Total 43.3%]| 56.7% 100.0%




Bentuk keteladanan guru dalam kelas * Pengaruh keteladanan guru terhadap perilaku siswa

Crosstabulation
Pengaruh
keteladanan guru
terhadap perilaku
siswa
Sangat
Baik baik Total
Bentuk Baik Count 1 3 4
keteladanan guru % within Bentulk 250%| 75.0% 100.0%
dalam kelas keteladanan guru dalam
kelas
% within Pengaruh 3.8% 8.8% 6.7%
keteladanan guru terhadap
perilaku siswa
% of Total 1.7% 5.0% 6.7%
Sangatbak Count 25 3 56
% within Bentuk 446%| 55.4% 100.0%
keteladanan guru dalam
kelas
% within Pengaruh 96.2%| 91.2% 93.3%
keteladanan guiu terhadap
perilaku siswa
% of Total 41.7%] 51.7% 93.3%
Total Count 28 34 60
% within Bentuk 43.3%| 56.7% 100.0%
keteladanan guru dalam
kelas
% within Pengansh 100.0% | 100.0% 100.0%
keteladanan guru terhadap
perilaku siswa
%.of Total 43.3%} 56.7% 100.0%




Bentuk keteladanan guru di lingkungan sekolah * Pengaruh keteladanan guru terhadap

perilaku siswa Crosstabulation
Pengaruh
keteladanan guru
terhadap perilaku
siswa
Sangat
Baik baik Total
Bentuk keteladanan Baik Count 20 9 29
guru di ingkungan % within Bentuk 69.0% 31.0%| 100.0%
sekolah keteladanan guru di
iingkungan sekolah
% within Pengaruh 76.9% 26.5% 48.3%
keteladanan guru terhadap
perilaku siswa
% of Total 33.3% 15.0% 48.3%
Sangatbaik Count 6 25 31
% within Benfuk 19.4% 80.6% 100.0%
keteladanan guru di
lingktingansekolah
% within/Pengaruh 23.1% 73.5% 51.7%
keteladanan guru terhadap
perilaku siswa
% of Total 10.0% A1.7% 51.7%
Total Count 26 34 60
% within Bentuk 43.3% 56.7% 100.0%
keteladanan guru di
lingkungan sekolah
% within.Pengarth 100.0% 100.0% 100.0%
kefeladanan guruterhadap
perilaku siswa
% of Total 43.3% 56.7% 100.0%




Bentuk keteladanan guru di lingkungan sekitamya * Pengaruh keteladanan guru terhadap

perilaku siswa Crosstabulation
Pengaruh keteladanan
guru terthadap perilaku
siswa
Sangat
Batk baik Total

Bentuk keteladanan Baik Count 13 3 16
guru di lingkungan % within Bentuk 81.3% 18.8% | 100.0%
sekitamya keteladanan guru di

kngkungan sekitamya

% within Pengaruh 50.0% 8.8%| 26.7%

keteladanan guru

terhadap perilaku siswa

% of Tolal 21.7% 5.0%] 26.7%

Sangat baik Count 13 3 | 44

% within'Bentuk 29.5% 70.5%| 100.0%

keteladanan gurnu di

lingkungan sekitamya

% within Pengaruh 50.0% 91.2%| 73.3%

keteladanan guru

terhadap perilaku siswa

% of Total 21.7% 51.7% 73.3%
Total Count 26 34 60

%within Bentuk 43.3% 56.7% | 100.0%

keteladanan guru di

lingkungan sekitarmya

% within Pengaruh 100.0% 100.0% | 100.0%

keteladanan guiu

terhadap perilaku siswa

% of Total 43.3% 56.7% | 100.0%




REKAP JAWABAN SISWA

Jumlah sampel
Jumlah siswa

Prosentase Sampel

: 60 siswa
: 298 siswa

:(60 :298)x 100 % = 20,13 persen

NO JUMLAH JAWABAN JNAL
A B c D
1.|_ 67 1 2 ) 60
2. 21 32 5 2 80
3.] 47 i 11 1 60
4 19 1 1 39 60
5. a5 25 0 0 80
6.1 58 2 D 0 60
7.1 28 1 0 80
8.] 26 31 3 0 60
0. 12 46 1 i 80
10{ 53 3 4 0 60
1] 47 11 2 0 60
12 44 16 0 0 60
13] 32 27 1 0 60
14, 8 a9 3 0 60
i5] 55 3 0 2 60
i6] 28 32 0 0 60
17125 32 2 1 60
18] 12 31 17 0 60
18] 15 20 25 0 60
20 18 28 14 0 80
211 31 26 0 0 &0
22| 290 31 0 0 80
23] 28 29 2 1 60
24 13 45 2 ] €0
25 20 40 0 0 60
26] 27 a3 0 0 60
27 16 43 0 0 60
28] 25 35 0 0 80
20| 38 22 0 0 80
30] 38 21 1 0 60
310 25 32 3 0 80
32 56 3 1 0 60
33| 27 31 2 0 60
34| 46 13 1 a 80
35| 20 39 1 0 60
36 14 45 1 0 80
37] 22 38 0 0 60
38l 20 37 3 0 60
39 27 33 0 0 60
40 53 4 3 0 80
41 26 34 0 [4) 18]
42| 36 24 0 0 60
43 23 37 0 0 80
44l 16 40 3 1 60
45| N 37 2 0 60




FREKUENSI DAN PROSENTASE JAWABAN MASING MASING ITEM

Persepsi Siswa terhadap Keteladanan guru

No JAWABAN RESPONDEN TOTAL | TOTAL
A % B % Cc % D % | JAWABAN %
1 57 95 1 2 2 3 0 0 60 100
21 2 a5 a2 53 5 8 2 3 80 100
3| 47 78 1 2 11 18 1 2 60 100
4 19 32 1 2 1 2 39 64 60 100
51 35 58 25 42 0 0 0 0 80 100
71 3 52 28 47 1 2 0 0 60 100
12| 44 73 16 27 0 0 0 0 60 100
16 | 28 47 32 53 0 0 0 0 60 100
17 25 42 32 53 2 3 1 2 60 100
32 56 93 3 5 1 2 0 0 60 100
Keteladanan guru di dalam Kelas
No JAWABAN RESPONDEN TOTAL | TOTAU
A % B % C % D % | JAWABAN %
6 58 97 2 3 0 0 0 0 80 100
ik 47 78 11 18 2 3 0 0 60 100
13| 32 53 27 45 1 2 0 0 60 160
14 8 13 49 82 3 5 0 0 60 100
151 55 92 3 5 0 0 2 3 60 100
26| 27 45 33 55 0 0 0 0 60 100
28 25 42 35 58 Q 0 0 0 60 100
29| 38 63 22 37 0 0 0 0 60 100
34| 46 77 13 22 1 2 0 0 60 100
36| 14 23 45 75 1 2 0 0 60 100
3B 20 33 37 62 3 5 0 i} 60 100
Ketefadanan guru di Lingkungan Sekolah
No JAWABAN RESPONDEN TOTAL | TOTAL
A % B % C % D % | JAWABAN %
19 15 25 20 33 25 42 0 0 60 100
30 38 63 21 35 1 2 0 0 60 100
31 25 42 32 53 3 5 0 0 60 100
33 27 45 31 52 2 3 0 0 60 100
35 20 33 39 | 65 1 2 0 0 60 100
Keteladanan Guru di Lingkungan Sekitarnya
No | JAWABAN RESPONDEN TOTAL TOTAL
A % B % C % D % JJAWABAN %
40 53 88 4 7 3 5 0 0 60 100
41 26 43 34 57 0 Q o o 60 100
42 36 60 24 40 0 0 0 0 60 100
43 23 38 37 62 0 C 0 0 60 100
44 16 27 40 67 3 5 0 0 60 100
45 21 34 37 62 2 3 1 2 60 100

** Prosentase dibuat dengan pembulatan



Pengaruh Ketetadanan Guru terhadap Perilaku Siswa

No JAWABAN RESPONDEN TOTAL | TOTAY

A % B % c % (8] % _|JAWABAN %

8 26 43 31 52 3 5 0 0 60 100

9 12 20 46 77 1 2 1 2 €0 100

10 53 88 3 5 4 7 o 0 80 100
18 12 20 3 52 17 28 0 0 60 100
20 18 30 28 47 14 23 ] 0 60 100
21 31 52 29 48 0 0 0 0 &0 100
22 29 48 3 52 0 0 0 0 60 100
23 28 47 29 48 2 3 1 2 60 100
24 13 22 45 75 2 3 0 9 60 100
25 20 33 40 67 0 0 0 0 60 100
27 16 27 43 72 3 5 0 0 60 100
37 22 37 38 63 1 2 1 2 60 100
39 27 45 33 55 4 7 0 0 60 100

*** Prosentase dibuat dengan pembulatan
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